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ABSTRAK 

Retno Pamungkas (22610075). Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah 

Menggunakan: Buku Kado Turats Kelas VIII di MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 

2025/2026. Skripsi. Ungaran: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Agama Islam (FAI), Universitas Darul Ulum Islam (UNDARIS), 2023. 

       Tujuan Pendidikan Nasional difokuskan pada pembentukan karakter siswa di 

tengah pergaulan zaman yang cenderung merusak. Berbagai lembaga pendidikan, 

termasuk sekolah, melakukan upaya konkret untuk mewujudkannya, salah satunya 

melalui program pembelajaran berbasis kepesantrenan. Penelitian ini bertujuan 

untuk: (1) mengungkap implementasi program pembelajaran ubudiyah 

menggunakan:  Buku Kado Turats kelas VIII di MTs Yaspi Pakis pada tahun ajaran 

2025/2026, dan (2) mengidentifikasi faktor pendukung serta penghambat dalam 

implementasi program tersebut. 

       Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami, 

mendeskripsikan, dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, serta pemikiran secara individu maupun kelompok. Lokasi 

penelitian berada di MTs Yaspi Pakis, dengan sumber data primer dan sekunder. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

sementara analisis data mengikuti model reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Implementasi program dimulai dari 

tahap perencanaan oleh kepala madrasah, yang mencakup penyusunan konsep, 

tujuan, metode, media, serta penunjukan guru pengajar. Tahap pelaksanaan terdiri 

dari pendahuluan (penulisan materi oleh guru), kegiatan inti (penjelasan materi 

diikuti praktik), dan penutup. Tahap evaluasi dilakukan melalui dua teknik, yaitu 

evaluasi serentak dan evaluasi mandiri. (2) Faktor pendukung meliputi dukungan 

dari lembaga sekolah, guru, serta wilayah dan lingkungan sekitar. Sementara 

faktor penghambat mencakup latar belakang siswa, kondisi kelas, dan jadwal 

pembelajaran Ubudiyah. 

 

Kata Kunci: Implementasi Buku Kado Turats 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

           Dalam ranah pendidikan Islam, terdapat mata pelajaran fiqih yang 

menjadi bagian dari pendidikan agama Islam. Mata pelajaran ini bertujuan 

untuk membekali siswa agar mampu mengenal, memahami, meresapi, serta 

mengamalkan hukum-hukum Islam. Hal ini selanjutnya diharapkan menjadi 

landasan cara pandang hidup (way of life) mereka, yang diperoleh melalui 

proses pembimbingan, pengajaran, latihan, serta pembiasaan berdasarkan 

pengalaman (Maimunah, 2019:142-148).  Salah satu materi dalam pelajaran 

fiqih adalah thaharah atau bersuci, yang menjadi dasar utama dalam 

pelaksanaan ibadah serta menjaga kebersihan diri dan lingkungan sekitar. 

Thaharah memiliki peran penting dalam pendidikan, karena dapat 

meningkatkan kualitas ibadah seorang muslim kepada Allah SWT sekaligus 

membina akhlak mulia. Dalam Islam, konsep kebersihan disebut thaharah 

yang secara bahasa berarti bersih dari segala kotoran. Kotoran ini meliputi 

hal-hal yang bersifat lahir, seperti najis yang nyata seperti air seni, maupun 

hal-hal yang bersifat batin, seperti dosa dan perbuatan tercela (Sabiq, 

2013:9-30). 

(Sabiq, 2013:9-20) Menjelaskan bahwa kebersihan dan kesehatan 

lingkungan adalah usaha untuk menciptakan suasana yang bersih dan 
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terhindar dari berbagai penyakit dengan melakukan pemeliharaan 

kebersihan di sekitar lingkungan. Menurut Sabiq, kebersihan merupakan 

elemen esensial dalam tata krama kehidupan dan perilaku yang beradab. 

Dalam pandangannya, Islam menempatkan kebersihan tidak hanya sebagai 

bentuk ibadah tapi juga sebagai bagian integral dari sistem peradaban, 

sehingga kebersihan menjadi aspek yang selalu dijaga dalam keseharian 

seorang muslim  

Istilah thaharah mengacu pada kebersihan yang mencakup aspek 

fisik (jasmani) dan spiritual (rohani). Dalam pandangan Islam, kebersihan 

tidak hanya dianggap sebagai ibadah tetapi juga sebagai bagian dari sistem 

peradaban, sehingga menjadi elemen penting yang harus dijalani dalam 

kehidupan sehari-hari seorang muslim. Dalam syariat Islam, thaharah 

memiliki posisi yang sangat penting dan menjadi salah satu hal yang 

membedakan agama Islam dengan agama lain. Agama lainnya tidak 

menaruh perhatian sebesar Islam dalam hal kebersihan. Islam sangat 

menekankan kebersihan manusia dari saat bangun tidur hingga kembali 

tidur. Oleh karena itu, jika ada anggapan bahwa Islam adalah agama yang 

kotor, kumuh, atau tidak bersih, hal tersebut disebabkan oleh 

ketidakmampuan sebagian umat muslim dalam mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari  

Kata thaharah berasal dari bahasa Arab thahara-yathuru-thahaaratan 

yang berarti bersih dan suci, baik dari kotoran jasmani maupun kotoran batin 

seperti sifat dan tindakan tercela. Secara istilah, thaharah adalah tindakan 
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membersihkan diri dari hadats besar maupun kecil serta menghilangkan 

najis yang melekat pada tubuh, pakaian, tempat, atau benda yang dibawa 

oleh tubuh.  Dasar hukum Thaharah terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah (2): 

222  

ِِْ يْنَ تَطَهِّر  ِالْم  اب يْنَِوَي ح ب  ِالَّتوَّ ِاللهَِي ح بَّ   ا نَّ

Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertubat dan 

menyukai orang-orang yang menyucikan diri. 

Thaharah ini menjadi syarat sahnya berbagai ibadah dalam Islam 

karena menjaga kesucian lahir dan batin. Terdapat dua alasan utama dalam 

thaharah, yakni mensucikan diri dari hadats dan najis. Thaharah dari hadats 

berkaitan dengan keadaan seseorang yang tidak dalam kondisi suci secara 

fisik. Berdasarkan kitab Safinatun Najah karya Al-Allamah Asy-Syaikh 

Salim bin Abudulloh bin Sa’ad bin Abdullah bin Sumair Al-Hadromi Asy-

Syafi’i, apabila seseorang mengalami hadats kecil, seperti buang air kecil, 

buang air besar, menyentuh area kemaluan dan anus, atau saat tidak tersedia 

air, maka dapat dilakukan bersuci dengan wudhu atau tayammum. 

Sedangkan untuk hadats besar, seperti haid, nifas, hubungan suami istri, 

keluarnya mani, kematian, dan proses melahirkan, penyucian dilakukan 

dengan mandi wajib.Allah telah menjelaskan syariat Islam dengan 

sempurna. Tidaklah ada sesuatupun dari perkara yang kecil maupaun besar, 

dari perkara-perkara yang bersentuhan dengan kehidupan dan kemaslahatan 
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umat manusia. Salah satu hal yang mendapat perhatian tinggi dari Islam 

adalah masalah istinja’. 

Rasullullah SAW telah mengabarkan dalam suatu riwayat yang 

shahih, bahwa ada sesorang yang diazab dalam kuburannya dengan sebab 

tidak membersihkan dirinya dari kencing yang menimpa dirinya, dan 

Rasullullah SAW telah mengabarkan pula bahwa kebanyakan  siska kubur 

adalah dari sebab kencing. Hal ini memberikan gambaran kepada kita, 

bahwa perkaara yang berkaitan dengan adab istinja’ dan buang air, sangatlah 

penting untuk diketahui dan kemudian kita praktekan dalam kehidupan kita. 

Dalam kitab-kitab fikih pembahasan tentang bersuci (Thaharah) 

selalu ditempatkan di bab awal ,menandakan bahwa bersuci adalah ibadah 

pokok yang diwajibkan oleh Allah SWT, sama halnya dengan shalat ,puasa 

Ramadhan,zakat dan haji bagi yang mampu.Mengamalkan dan memahami 

Pendidikan Agama Islam, khususnya tentang bersuci, sangat penting bagi 

setiap umat manusia, terutama peserta didik, dan hal ini dipengaruhi oleh 

lingkungan masyarakat dimana mereka berada.Bersuci dengan segala 

aspeknya adalah bagian penting dari ilmu dan amalan karena selain 

merupakan kewajiban, juga menjadi kebutuhan manusia untuk menjaga 

Kesehatan namun, Sebagian umat Islam terkadang mengabaikan masalah 

taharah ini. Oleh karena itu, tata cara bersuci perlu dibiasakan sejak 

dini,termasuk bagi siswa MTs Yaspi Pakis yang menjadi sasaran penulis. 

Tata cara bersuci ini perlu diajarkan dan diamalkan sebagai upaya penerapan 
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pendidikan agama Islam, sehingga mereka dapat memahami dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagaimana diketahui bahwa thaharah adalah bagian dari ilmu dan 

amalan, maka siswa tidak cukup hanya dengan mengetahui tetapi 

diharpakan dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sesui dengan 

ajaran Islam. Dalam Khazanah keilmuan Islam, pemahaman mrndalam 

mengenal tata cara ibadah (ubudiyah) menempati posisi sentral. Ibadah yang 

dilaksanakan dengan benar yang sesuai tuntutan syariat islam menjadi 

fondasi utama mendekatkan diri kepada Allah SWT. Salah satu aspek krusial 

dalam ibadah adalah kesucian diri yang mencakup pemahaman dan praktik  

terkait najis (kotoran) dan istinja’ (Bersuci setelah buang air). Kajian tentang 

najis dan istinja’ memiliki akar yang kuat dalam literatur klasik Islam 

(Turats). Para Ulama terdahulu telah membahas secara rinci berbagai jenis 

najis, cara membersihkannya, serta tata cara istinja’ yang sesuai dengan 

sunnah Rasullallah SAW Pemahaman yang komperehensif  tentang hal ini 

menjadi penting agar umat Islam dapat melaksanakan ibadah dengan sah 

dan khusyuk. 

Pemahaman dan praktik terkait najis dan istinja’ seringkali kurang 

mendapatkan perhatian yang memadai. Banyak umat Islam yang kurang 

memahami jenis-jenis najis, cara membersihkannya, atau tata cara istinja’ 

yang benar. Hal ini dapat mengakibatkan ibadah yang dilakukan menjadi 

kurang sempurna, bahkan tidah sah. Oleh karena itu, Implementasi Program 

Pembelajara Ubudiyah menggunakan: Kado Turats menjadi sangat relevan 
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dan mendesak. Program ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam dan komprehensif kepada peserta didik tentang konsep najis dan 

istinja’ berdasarkan sumber-sumber turats yang otoritatif. Dengan demikian 

diharapkan peserta didik dapat melaksanakan ibadah dengan lebih 

baik,lebih khusyuk, dan sesuai dengan tuntutan syariat Islam. 

Program ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran peserta 

didik tentang pentingnya menjaga kebersihan diri sebagai bagian dari 

ibadah. Kebersihan diri tidak hanya bermanfaat untuk Kesehatan fisik, 

tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang mendalam, Dengan menjaga 

kebersihan diri, seorang Muslim dapat memepersiapkan diri untuk 

menghadapi Allah SWT dalam keadaan yang suci dan bersih. 

Dengan demikian melihat realita diatas dan dinamika siswa MTs 

Yaspi Pakis,dalam hal bersuci masih perlu dibenahi. Dengan melihat kondisi 

diatas, maka penulis mengangkat masalah dalam skipsi ini yang berjudul 

“IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBELAJARAN UBUDIYAH 

MENGGUNAKAN: BUKU KADO TURATS KELAS VIII MTs YASPI 

PAKIS TAHUN AJARAN 2025/2026” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah 

Menggunakan: Buku Kado Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun 

Ajaran 2025/2026? 

2. Faktor-Faktor Apa Saja Yang Mendukung Dan Menghambat 

Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Buku 

Kado Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk Menganalisis Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah 

Menggunakan: Buku Kado Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun 

Ajaran 2025/2026. 

2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 

Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Kado 

Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 

D. Manfaat Penelitian      

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat dilihat dari dua 

perspektif, yaitu: 

1.   Secara Aspek Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

dalam menyelesaikan permasalahan terkait kurang maksimalnya 

pendidikan di institusi sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan serta 

memperkaya teori pendidikan agama Islam, khususnya yang berhubungan 
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dengan Kado Turats, serta menjadi bahan referensi dan sumber tambahan 

bagi penelitian di masa depan. 

2. Secara Aspek Teoritis 

a. Untuk Penulis  

Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman berharga yang 

bisa digunakan sebagai bekal untuk penelitian berikutnya.Penelitian 

ini juga diharapkan dapat memperluas wawasan penulis agar lebih 

peka dalam menghadapi masalah serta upaya peningkatan kualitas 

pendidikan. 

b. Untuk Guru 

       Manfaat penelitian ini bagi guru adalah menambah pengetahuan 

dan ide-ide dalam mengatasi persoalan pendidikan serta cara 

membangun dan memperbaiki moral generasi muda dengan 

mengoptimalkan proses pembelajaran pendidikan melalui 

internalisasi nilai-nilai agama di lingkungan sekolah menengah 

menggunakan buku kado Turats sebagai media pembelajaran. 

c. Untuk Siswa 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan nilai 

pembelajaran yang berarti, menambah wawasan, dan memperbaiki 

pemahaman siswa terhadap buku kado Turats.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

1. Skripsi dari Humaerah, yang berjudul “Hubugan Antara Pemahaman 

Thahrah Dengan Keterampilan Bersuci Bagi Santri Kelas VIII MTs 

Pondok Pesantren AL-Urwatul Wutsqaa Benteng Kec. Baranti Kab 

Sidrap”. (Humaerah, 2016:50). 

Kesimpulan dari penelitian tersebut,bahwa skripsi di atas 

memiliki kesamaan dengan penulis pada tema pembahasannya yaitu 

sama-sama mengkaji thaharah pada suatu Pendidikan, perbedaanya 

terdapat pada metode pendekatan yang dilakukan dimana metode 

pendekatan yang dilakukan  adalah pendekatan deskriptif 

kuantitatif,perbedaan skripsi diatas dengan skripsi yang ditulis oleh 

peneliti,terdapat pada fokus masalah atau rumusan masalah, dalam 

skripsi diatas rumusan masalah terdiri hanya ada satu rumusan 

masalah,sedangkan rumusan masalah dalam skripsi yang ditulis oleh 

peneliti ada dua yakni Untuk Mengetahui Faktor-Faktor yang 

Mendukung Dan Menghambat Implementasi Program Pembelajaran 

Ubudiyah Mengunakan: Buku Kado Turats dan Dampak Implementasi 

Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Buku Kado Turats. 

Perbedaan kedua skripsi juga terdapat pada jenis penelitian, jenis 
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penelitian diatas adalah field research, sedangkan skripsi peneliti 

descriptive research. 

2. Penelitian selanjutnya dari Elok Fatimah “Pengaruh Pembelajaran 

Thaharah Terhadap Sikap Siswa Dalam Menjaga Kebersihan Mts 

Negri 5 Cirebon”. Setelah penulis membaca skripsi di atas,didapatkan 

Kesimpulan, Perbedaannya terletak pada jenis penelitian yang 

digunakan: skripsi di atas menggunakan jenis penelitian field research 

(penelitian lapangan), yang berfokus pada pengumpulan data langsung 

dari lingkungan penelitian secara kuantitatif, Sedangkan penelitian 

peneliti memakai metode deskriptif research yang bertujuan 

mendeskripsikan fenomena secara sistematis dan akurat, biasanya 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, tanpa harus meneliti 

langsung di lapangan secara mendalam seperti field research, field 

research lebih menitikberatkan pada pengumpulan data langsung dari 

lingkungan alami dan fenomena lapangan secara detail, sementara 

deskriptif research lebih berfokus pada pendeskripsian data 

berdasarkan observasi dan analisis terhadap fenomena yang ada tanpa 

perlu melakukan penelitian lapangan secara mendalam (Fatimah, 

2018:50).  

3. Penelitian selanjutnya dari Yogi Saputra”Eefektivitas Pembahasan 

Thaharah Dalam Menjaga Kebersihan Pada Santri Pondok Pesantren 

Raudlatul Quran Marga Agung Kabupaten Lampung Selatan” Setelah 

penulis membaca skripsi diatas penelitian skripsi diatas memiliki 
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kesamaan dengan penelitian yang ditulis oleh peneliti dalam menjaga 

kebersihan, perbedaannya dalam penelitian skripsi diatas lebih 

menjelaskan tentang kesadaran kebersihan baik badan, pakaian, dan 

lingkungan ,sedangkan penelitian peneliti lebih terfokuskan pada 

faktor-faktor yang mempengaruhi istinja’. (Yogi, 2023:50) 

       Dari ketiga skripsi yang dijadikan kajian penelitian terdahulu 

semuanya membahas tentang Thaharah, namun berbeda dengan 

penelitian ini karena ketiga skripsi tersebut tidak fokus pada penerapan 

pembelajaran ubudiyah dengan menggunakan buku kado turats. Oleh 

karena itu, besar kemungkinan hasil penelitian yang diperoleh akan 

berbeda 

B. Kajian Teori 

1. Implementasi Pembelajaran 

Penulis mengacu pada teori implementasi Van Meter dan Van Horn. 

Teori ini mendefinisikan implementasi sebagai tindakan yang 

berorientasi pada pencapaian tujuan yang telah ditetapkan, sebuah 

pandangan yang selaras dengan definisi Nuruddin Usman. Implementasi, 

dalam arti lain, adalah proses transformasi sesuatu menjadi serangkaian 

tindakan yang bertujuan untuk mewujudkan hasil yang diinginkan dari 

kebijakan yang telah ditetapkan. Secara etimologis, Wahab mengutip 

Kamus Webster yang menyatakan bahwa implementasi berasal dari 

bahasa Inggris, yaitu "to implement," yang berarti 

mengimplementasikan. Dalam Kamus Webster, "to implement" berarti "to 
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provide the means for carrying out" (menyediakan sarana untuk 

melaksanakan sesuatu) dan "to give practical effect to" (untuk 

menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu) (Wahab, 2008:63-

65)  

 Implementasi juga merujuk pada pelaksanaan suatu hal uang 

menimbulkan dampak atau sebab akibat. Dengan kata lain, implementasi 

berfingsi sebagai penyedia sarana untuk melaksanakan suatau tindakan 

yang dapat berdampak pada aspek-aspek tertentu. Terkait dengan hal itu, 

penulis sependapat dengan mengenai definisi implementasi. menurut 

Hamalik, implementasi adalah proses mewujudkan ide, konsep, atau 

inovasi ke dalam tindakan nyata yang diharapkan menghasilkan 

perubahan positif dalam aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Oleh 

karena itu, implementasi harus dilihat sebagai suatu kesatuan yang utuh 

dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Implementasi dapat diartikan sebagai serangkaian tindakan untuk 

merealisasikan ide, program, atau kegiatan baru dengan melakukan 

modifikasi atau penyesuaian agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai 

(Prof.Dr. H. E. Mulyasa:2004:173). 

2. Kajian Turats  

a. Kajian 

Kajian adalah hasil dari proses mengkaji. Istilah "kajian" merujuk 

pada: Kata yang memerlukan pemahaman lebih mendalam karena 
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tidak semua orang dapat langsung mengerti, Kata yang digunakan 

dalam pengkajian atau untuk tujuan keilmuan. Kata yang lazim 

digunakan oleh para ahli atau ilmuwan dalam bidangnya.Kata yang 

dikenal dan digunakan oleh ilmuwan atau kalangan terpelajar dalam 

karya ilmiah.  

       Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata "kajian" berasal 

dari kata "kaji" yang berarti (i) "pelajaran"; (ii) penyelidikan (tentang 

sesuatu). Dari pengertian dasar ini, "kajian" berarti "proses, cara, 

perbuatan mengkaji; penyelidikan (pelajaran yang mendalam); 

penelaahan (mendalami penelitian pada suatu objek)". Secara 

sederhana, kata kajian adalah kata yang perlu ditelaah lebih lanjut 

maknanya karena tidak semua orang dapat memahaminya, serta 

digunakan dalam pengkajian atau untuk kepentingan keilmuan. 

b. Buku (KadoTurats) 

       Kado Turats adalah sebuah panduan ibadah praktis yang 

dirancang oleh Laskar Turats dan diterbitkan oleh Lirboyo Press. 

Kitab ini berisi pedoman khusus dan rinci tentang berbagai praktik 

ibadah dalam Islam seperti cara mensucikan najis cara beristinja’, 

wudhu, shalat, tayamum, mandi besar, haji, dan lain-lain. Panduan 

ini disusun dengan tujuan memberikan tuntunan ibadah yang 

terperinci sehingga umat Islam dapat melaksanakan ibadah dengan 

benar, sesuai ajaran yang diajarkan dalam tradisi pesantren dan buku 
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kado turats yang selama ini menjadi rujukan keilmuan dan amaliyah 

di lingkungan pesantren (Marzuqi, 2011) Buku ini dianggap sebagai 

tuntunan ibadah yang bersifat praktis dan spesial karena 

menekankan kejelasan tata cara, bacaan, dan pelaksanaan ibadah 

agar khusyuk dan tepat, sekaligus menjaga tradisi dan pemahaman 

keagamaan dalam kerangka keilmuan Islam yang mapan.   

 Dalam tradisi pesantren, buku kado turats memiliki peran 

penting sebagai sumber ilmu dan praktik ibadah yang diajarkan 

secara turun-temurun.  Buku ini juga menanggapi fenomena 

masyarakat muslim yang kadang mengabaikan detail pelaksanaan 

ibadah sehingga membutuhkan pedoman yang mudah dipahami dan 

diaplikasikan secara langsung. Jadi secara ringkas, dalam Kado 

Turats adalah memberikan panduan lengkap dan terperinci agar 

ibadah dilakukan dengan benar, sesuai tuntunan fiqih dan sunnah 

Islam, menjaga kualitas ibadah, serta melestarikan tradisi pesantren 

yang menjadi basis rujukan keagamaan umat Islam di Indonesia.   

 Di perkembangan zaman modern kajian terhadap buku Kado 

Turats peranan yang sangat penting. Buku ini memuat panduan 

praktis serta prinsip-prinsip syariat yang relevan untuk dijadikan 

sebagai pedoman bagi umat muslim dalam menghadapi berbagai 

dinamika zaman. Selain sebagai media untuk memperdalam 

pemahaman akan hukum Islam, Buku Kado Turats juga berfungsi 

sebagai alat untuk menjaga ketakwaan umat Isalm ditengah 
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perubahan sosial dan budaya yang berlangsung saat ini. Olehnkarena 

itu, penelitian mengenai buku kado Turats dianggap esensial untuk 

mendukung penguatan spiritual sekaligus penerapan niali-nilai 

syariat dalam kehidupan sehari-hari. 

Buku Kado Turats merupakan salah satu refrensi utama yang 

membahas permasalahan terkait ilmu fikih. Kitab ini disusun oleh 

Laskar Turats 2011 dan diterbitkan oleh Lirboyo Press, yang 

bernaung di bawah Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa Timur. 

Kitab ini difungsikan sebagai sumber pembelajaran dan kajian fiqih 

bagi para santri serta masyarakat umum. Materi yang terkandung 

dalam kitab tersebut diambil dari berbagai refrensi kitab fiqih yang 

telah ada sebelumnyan, sehingga diperkaya isi dengan berbagai 

pendapat dan Solusi fiqih yang relevan serta aplikatif untuk 

digunakan dalam pembelajaran.  

Penulis memilih Buku Kado Turats, karena kitab tersebut 

mengandung hal-hal penting dalam konteks fiqih dengan 

penggunaan   Bahasa Indonesia. Buku Kado Turats membahas 

secara rinci tentang cara mensycikan najis pada pakaian maupaun 

badan serta tata cara beristinaja’ dengan baik dan benar, disertai 

dengan aspek perlindungan hukum. Keistimewaan ini 

membedakannya dari kitab fiqih umum yang biasanya tidak 

mengelaborasi isu-isu fiqih secara detail dan memadai. Dengan 
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demikian, Buku Kado Turats memberikan penjelasan yang lebih 

lengkap dibandingkan kitab fiqih pada umumnya.  

Buku Kado Turats memiliki keunggulan utama dalam hal 

pembahasaan yang spesifik, terstruktur, dan praktis sehingga 

memudahkan umat islam dalam mempelajarinya. Berbeda dengan 

kitan fiqih pada umumnya, kitab ini nmengkaji secara mendalam 

berbagai isu yang berkaitan dengan ilmu fiqih, memberikan panduan 

yang relevan serta membudayakan penerapan ilmu fiqih dalam 

kehidupan sesuai syariat Islam. Penyajian materi dilakukan dengan 

cara yang sederhana tanpa mengurangi kedalaman hukum, sehingga 

mempermudah pemahaman terutama bagi masyarakat awam. 

Dengan keunggulan tersebut, Buku Kado Turats menjadi rujukan 

penting dalam pemahaman fiqih secara komprehensif dan tetap 

relevan digunakan umat islam di berbagai zaman, termasuk era 

modern saat ini, khususnya dalam pembahasaan mengenai cara 

mensucikan najis dan tata cara beristinja’. 

Buku Kado Turats dengan penggunaan Bahasa yang jelas, 

ringkas, dan mudah dipahamo membuat kitab ini lebih mudah 

diterima oleh pembacaanya Buku Kado Turats menjadi salah satu 

sumber belajar yang diminati tidak hanya oleh kalangan santri, tetapi 

juga oleh remaja diperbagai program dan tahap Pendidikan bahkan 

diminati sebagai buku pedoman bagi masyarakat. Buku Kado Turats 

menganut madzab Imam Syafi’i Dimana kitab tersebut cocok di 
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Indonesia karena kebanyakan orang Indonesia menggunakan 

madzhab Syafi’i. 

1) Pemahaman Cara mesucikan najis dan tata cara beristinjak’. 

a) Pengertian Pemahaman 

       Pemahaman merupakan hasil dan aktivitas pembelajaran 

Contohnya, peserta didik mampu menjelaskan dengan kalimatnya 

sendiri tentang apa yang telah mereka baca atau dengar. Mereka 

juga dapat memberikan contoh lain yang berbeda dari yang telah 

diajarkan oleh guru serta menerapkan petunjuk yang diberikan 

pada kasus-kasus lain. Pemahaman merupakan suatu kapasitas 

untuk menjelaskan dan menginterprestasikan suatu hal. Hal ini 

menunjukkan bahwa individu yang telah memperoleh 

pemahaman akan mampu menjelaskan kembali informasi yang 

telah diterimanya. Selain itu, individu yang telah memahami 

suatu konsep juga akan dapat memberikan interprestasi atau 

penafsiran yang luas sesuai dengan kondisi yang ada di 

sekitarnya, pemahaman dapat diartikan sebagai suatu proses yang 

melibatkan cara memahami dan cara mempelajari, yang bertujuan 

agar seseorang dapat memahami dan mengetahui bernagai hal 

dengan lebih baik (Sudijono, 2011:49-58). Teori information 

processing merupakan pemahaman yang dianggap sebagai 

proses, menerima, mengelola, dan menyimpan Kembali 

informasi ataupun pemahaman Tingkat pemahaman menurut  
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1.  Paham  

Pemahaman dapat didefinisikan sebagai Tingkat 

pengetahuan yang telah dapat digunakan untuk menjelaskan 

secara tepa tapa yang diketahui. Meskipun demikian,pada 

Tingkat pengetahuan ini. Induvidu yang telah memahami 

biasanya belum mampu mengaplikasikan pengetahuan yang 

dimilikinya dalam konteks permasalahan yang sesungguhnya di 

dunia nyata. 

2. Tidak Cukup Paham 

Ketidak pahaman yang cukup menunjukkan bahwa 

seseorang hanya menyampaikan pendapat berdasarkan 

pengetahuan yang terbatas, tanpa adanya sumber yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Hal ini bahkan dapat dikatakan masih 

dalam tahap ketidak pastina atau simpang siur. 

3. Tidak Paham  

Tingkat ketidak pahaman merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam merespon pertanyaan yang diajukan, yang 

menunjukkan bahwa individu tersebut tidak memahami sama 

sekali apa yang disampaikan. 

b) Pembelajaran Ubudiyah 

Pembelajaran ubudiyah merupakan proses komunikasi 

antara guru dan siswa yang bertujuan mengarahkan siswa 

sehingga terjadi perubahan perilaku sebagai hasil akhirnya. 
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Proses pembelajaran ditandai oleh adanya interaksi edukatif 

yang terjadi dengan tujuan mencapai sasaran pembelajaran. 

Sumber interaksi ini berasal dari peran pendidik yang 

melaksanakan kegiatan pembelajaran secara pedagogik kepada 

siswa. Proses ini berlangsung secara sistematis melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Pembelajaran 

bukanlah suatu proses yang instan, melainkan melalui beberapa 

tahapan tertentu yang harus dilalui untuk mencapai hasil yang 

diinginkan (Djamarah, 2010:11-20). Pendidik memiliki peran 

krusial dalam mendukung keberhasilan belajar siswa. Melalui 

interaksi antara keduanya, proses belajar diharapkan dapat 

berjalan dengan efektif sesuai dengan target yang telah 

dirancang. 

Secara bahasa, kata "ubudiyah" berasal dari bahasa Arab 

يعبدِ–عبدِعبادةِ  yang memiliki arti seperti doa, kepatuhan, tunduk, 

dan pengabdian. Dari segi istilah, ibadah memiliki beberapa 

makna, antara lain: 

(i) Ibadah adalah bentuk penyembahan kepada Tuhan yang bisa 

diwujudkan melalui sholat, berdoa, berbuat kebaikan, dan 

lain-lain. 

(ii)  Ibadah meliputi semua tindakan yang dilakukan oleh hamba 

dengan tujuan memperoleh keridhaan Allah serta 

mengharapkan pahala dari-Nya. 
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(iii)  Ibadah juga merupakan wujud penghormatan dan rasa 

syukur manusia kepada Allah atas segala pemberian nikmat-

Nya. 

Konsep ubudiyah dalam Islam menekankan ketaatan dan 

pengabdian seorang hamba kepada Allah SWT, yang berarti 

setiap orang harus mengakui dirinya sebagai hamba Allah dan 

melaksanakan seluruh kewajiban sebagai hamba yang taat pada 

perintah-Nyan (Taimiyah, 2002:38-50) 

c) Macam-Macam Ubudiyah  

Ulama’ ushul fikih membagi ibadah menjadi dua bentuk yakni,  

ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah berikut penjelasannya : 

1. Ibadah Mahdhah 

       Ibadah mahdhah adalah ibadah yang dilakukan semata-

mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, dengan kata lain 

hubungan vertikal. Ciri-cirinya adalah semua ketentuan dan 

aturan pelaksanaannya ditetapkan secara rinci melalui Al-

Qur’an dan hadits. Dalam ibadah mahdhah perintah dan 

larangannya sudah jelas secara dhahir dan tidak memerlukan 

penambahan atau pengurangan apapun. 

       Bentuk ibadahnya telah ditetapkan oleh dalil-dalil yang 

kuat serta ketentuan hukumnya berkaitan dengan bidang 

ubudiyah danibadah khusus. Ibadah yang dalammarti khusus 

adalah ibadah yang berkaitan dengan rukun islam seperti 
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syahadat,sholat,zakat,puasa dan haji, serta bersuci dari hadast 

kecil maupun besar. 

2. Ibadah Ghairu mahdhah 

       Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang tidak sekedar 

menyangkut hubungan dengan Allah tetapi juga dengan 

hubungan sesama makhluk (hablum minan naas) yang 

dimaksudkan makhluk disini bukan hanya terbatas pada 

manusia saja namun juga seluruh makhluk hidup yang 

diciptakan Allah SWT. Ibadah ghairu mahdhah adalah segala 

amalan baik dan bernilai ibadah yang diizinkan oleh 

Allah,seperti: tolong menolong, bersedekah, tersenyum, 

mendoakan saudara yang sedang sakit, dan perbuatan terpuji 

lainnya. 

d) Bentuk-Bentuk Ubudiyah 

Dilihat dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah dapat dibagi dalam 

lima:  

(1) Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti berdzikir, 

berdo’a, memuji Allah dengan mengucapkan Alhamdulillah 

dan membaca Al-Qur’an. 

(2) Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan 

bentuknya, seperti membantu atau menolong orang lain, 

mengurus jenazah.  
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(3) Ibadah dalam bentuk pekerjaan yang telah ditentukan 

wujudnya, seperti shalat, puasa, zakat, dan haji. 

(4)  Ibadah yang cara pelaksanaannya berbentuk menahan diri, 

sepertipuasa, I’tikaf (berada di dalam masjid dengan niat 

melakukan ibadah), ihram (siap, dalam keadaan suci untuk 

melakukan ibadah haji atau umrah). 

(5) Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, seperti 

memaafkan orang lain yang telah melakukan keasalahan 

atau membebaskan orang-orang yang berhutang dari 

kewajiban membayar. 

        Sedangkan jika dilihat dari pelaksanaannya, ibadah dibagi 

menjadi tiga, yaitu: 

(a) Ibadah rohaniah – amaliah, merupakan ibadah perpaduan 

antara kerohanian dan harta. Contoh: zakat 

(b) Ibadah jasmaniah – rohaniah, merupakan ibadah peraduan 

antara jasmani dan rohani. Contoh: puasa dan sholat. 

(c) Ibadah rohaniah, jasmaniah dan amaliah, merupakan ibadah 

yang mencakup dari semua segi pelaksanaan. Contoh: Haji 

(Ramayulis, 2015:90-105) 

e) Prinsip-Prinsip Ubudiyah 

       Menurut (Az- Zuhaili, 2011:150-170)  untuk memberikan 

pedoman ibadah yang bersifat final, Islam memberikan 

prinsip-prinsip ibadah, sebagai berikut: 
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1) Prinsip pokok dalam beribadah adalah menjadikan Allah 

SWT sebagai satu-satun ya Tuhan yang disembah, yang 

mencerminkan pengakuan tauhid secara murni. 

2) Langsung tanpa makhluk perantara: Allah SWT sangat 

dekat dengan hamba-Nya dan Maha Mengetahui segala 

perbuatan mereka, sehingga doa harus ditujukan langsung 

kepada-Nya tanpa melibatkan siapa pun atau apa pun. 

3) Didasari ikhlas sepenuhnya: Setiap ibadah wajib dilandasi 

niat murni hanya mengharap keridhaan Allah SWT, sebab 

ikhlas merupakan esensi utama ibadah yang 

sesungguhnya. 

4) Mengikuti petunjuk syariat: Amal shaleh hanya sah jika 

dilakukan sesuai metode yang ditetapkan Allah melalui 

para nabi, bukan bid'ah hasil pemikiran manusia.  

5) Harmoni antara fisik dan spiritual: Ibadah harus 

menyeimbangkan aspek jasmani serta rohani secara 

proporsional. 

6) Sederhana dan memudahkan: Ketentuan syariat dari Allah 

SWT selalu disesuaikan dengan kemampuan dan kodrat 

manusia agar tidak memberatkan. 

       Allah SWT, sebagai Sang Pencipta seluruh alam 

termasuk manusia, paling memahami hakikat dan segala 

limitasi ciptaan-Nya.Oleh karena itu, dalam kondisi 
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darurat seperti yang membahayakan, menyusahkan, atau 

mustahil dilakukan, Syariat selalu menyediakan solusi 

ringan sebagai jalan keluar yang ditetapkan-Nya, badah 

dalam Islam memiliki prinsip-prinsip mendasar yang 

menjamin pelaksanaannya tetap murni dan sesuai syariat. 

Hanya Allah SWT yang layak disembah tanpa perantara 

apapun, karena-Nya Maha Dekat dan Maha Mengetahui 

segala urusan hamba-Nya, sehingga doa langsung 

ditujukan kepada-Nya. Setiap amal harus dilandasi ikhlas 

sepenuhnya demi keridhaan-Nya sebagai jiwa ibadah, 

mengikuti tuntunan Rasul tanpa bid'ah, menyeimbangkan 

aspek jasmani-rohani, serta dirancang ringan tanpa 

membahayakan atau menyulitkan umat, sebagaimana 

pengetahuan Allah tentang keterbatasan ciptaan-Nya. 

3. Fikih 

Secara etimologi (bahasa), fiqih adalah “alfahmu” 

(paham). Arti ini sesuai dengan arti fiqih dalam salah satu hadist 

yang diriwayatkan imam bukhari: “Barang siapa yang 

dikehendaki Allah menjadi orang yang baik di sisinya, niscaya 

akan diberikaan kepadanya pemahaman (yang mendalam) 

dalam pengetahuan agama. Secara terminologis, fiqih semula 

merujuk pada ilmu keislaman yang meliputi keseluruhan 

doktrin agama, termasuk keyakinan (aqidah), moralitas 
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(akhlak), serta praktik ibadah. Maknanya setara dengan Syariah 

Islamiyah secara keseluruhan. Akan tetapi, seiring evolusinya, 

fiqih kemudian difokuskan pada pemahaman hukum syariat 

terkait tindakan-tindakan manusia yang telah mukallaf, yaitu 

orang dewasa berakal sehat, yang bersumber dari dalil-dalil 

syar'i secara rinci(Syariffudin, 2011:2-10). 

Beberapa ulama menjelaskan bahwa secara terminologis, 

fiqih adalah cabang ilmu yang mengkaji hukum-hukum Islam 

berdasarkan dalil-dalil dari Al-Qur'an dan Sunnah. Lebih lanjut, 

fiqih juga mengupas hukum syariat beserta kaitannya dengan 

aktivitas manusia dalam kehidupan rutinitas, mencakup ranah 

ibadah maupun muamalah. 

Dalam perspektif ilmu pengetahuan yang berkembang di 

kalangan ulama Islam, fiqih didefinisikan sebagai disiplin ilmu 

yang menguraikan hukum-hukum syariat Islam, yang 

bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah dalam wujud peraturan 

amaliyah untuk dipraktikkan oleh umat. Hukum tersebut 

bersifat praktis dan ditujukan bagi mukallaf, yaitu individu yang 

telah memenuhi syarat tanggung jawab syariat seperti 

baligh,berakal,serta,beragama Islam. Hukum-hukum dalam 

fiqih Islam mencakup kategori wajib, sunnah, mubah, makruh, 

dan haram; selain itu, ada pula bentuk lain seperti sahih, batal, 
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mengandung pahala, atau dosa jawab syariat seperti baligh, 

berakal, serta beragama Islam  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

       Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan suatu data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Maka dari itu metode 

penelitian merupakan suatu komponen yang sangat penting demi keberhasilan suatu 

penelitian, terhadap Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: 

Buku Kelas VIII Mts Yaspi Pakis.   

A. Jenis Penelitian 

       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan serta menganalisis secara mendalam suatu fenomena 

berdasarkan data dan fakta yang diperoleh langsung dari lapangan. 

Pendekatan ini menekankan pada pemahaman konteks dan makna yang 

terkandung dalam peristiwa tersebut tanpa mengedepankan pengujian 

hipotesis. Melalui metode ini, penelitian dilakukan secara naturalistik 

dengan pen eliti sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data melalui 

observasi dan wawancara. Dengan demikian, pendekatan kualitatif 

memungkinkan penyajian gambaran yang komprehensif dan kontekstual 

mengenai objek penelitian sesuai dengan kondisi nyata yang terjadi di 

lapangan (Sugiyono, 2019:7-15). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif yang umumnya memiliki objek penelitian terbatas sehingga 

memerlukan analisis yang mendalam oleh peneliti. Dalam metode ini, 
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pengumpulan data dilakukan secara deskriptif dengan tujuan memberikan 

interpretasi terhadap hasil penelitian secara rinci dan menyeluruh, bukan 

dalam bentuk angka atau statistik. Sementara itu, metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan peristiwa secara sistematis dan teratur 

sehingga dapat mencerminkan fenomena yang terjadi sesuai dengan kondisi 

nyata di lapangan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menampilkan data faktual, namun juga memaparkan konteks dan makna 

dari fenomena yang diteliti dengan detail yang komprehensif. Penulis 

menggunakan triangulasi metode, yang dikenal juga sebagai triangulasi 

sumber, sebagai teknik untuk membandingkan data yang diperoleh dari 

berbagai sumber yang berbeda. Tujuan dari teknik ini adalah untuk 

memastikan keabsahan dan validitas data dengan cara melakukan verifikasi 

silang antar sumber data. Melalui proses ini, peneliti dapat menguji 

konsistensi informasi dan mengurangi kemungkinan bias sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih terpercaya dan kuat. Dengan demikian, triangulasi 

metode membantu memperkuat kredibilitas penelitian melalui proses 

validasi data yang sistematis dan menyeluruh. 

Berdasarkan pandangan Strauss dan Corbin yang dikutip oleh 

(Nugrahani, 2014:4). Penelitian kualitatif dapat diterapkan untuk 

mengeksplorasi berbagai dimensi kehidupan masyarakat, seperti aspek 

sejarah, pelaku sosial, fungsi organisasi, gerakan sosial, dan hubungan antar 

keluarga. Pendekatan ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu 

untuk memahami fikih dalam konteks bersuci di kalangan siswa melalui 
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kajian fikih Ubudiyah dalam buku kado Turats.  Oleh karena itu, metode 

kualitatif diidentifikasi sebagai pendekatan yang paling tepat untuk 

digunakan dalam skripsi ini guna memperoleh pemahaman yang mendalam 

sesuai dengan konteks dan fenomena yang dikaji secara nyata di lapangan 

(Moelong, 2018:6-16). 

B. Setting Penelitian  

1. Lokasi penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Mts Yaspi Pakis, yang terletak di Jalan 

Balak. No.02, Desa Rejosari, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang , Jawa 

Tengah. Mts Yaspi Pakis merupakan Lembaga yang mengintergrasikan 

Pendidikan pesantren. Alsaan memilih sekolah ini sebagaoi Lokasi 

penelitian adalah adanya kajian khusus mengenai buku Kado Turats yang 

rtelevan dengan judul penelitiaan. Selain itu, lokasi Mts Yaspi Pakis yang 

strategis serta pemahaman fikih tentang tata cara membersihan najis dan 

istinjak’ dikalangan siswa juga menjadi pertimbangan dalam penelitian ini. 

Peneliti merasa perlu mengkaji hal apa yang dilakukan di Mts Yaspi Pakis 

sehingga siswa faham tata cara mensucikan najis dan beristinjak’ di era 

zaman modern ini. 

C. Sumber Data 

       Data merupakan kumpulan informasi yang berisi berbagai fakta, 

sedangkan sumber data adalah asal atau tempat data tersebut diperoleh. 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui beberapa metode yang 
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dikelompokkan ke dalam dua kategori utama, yakni data primer dan data 

sekunder(sugiyono, 2019:137-146). Gambaran mengenai Premier 

menunjukkan bahwa data tersebut diperoleh secara langsung dari sumber 

utama, yaitu orang atau tempat yang pertama kali menyediakan informasi. 

Dalam hal ini, data primer didapat melalui penggalian informasi dari Waka 

Kesiswaan, yaitu bapak Nurrohman 

D. Metode Pengambilan Data 

       Pengumpulan data adalah metode untuk memperoleh informasi dalam 

penelitian dengan cara-cara tertentu untuk mendapatkan data yang relevan 

terhadap variabel yang diteliti. Dalam sebuah penelitian, biasanya 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yang dapat saling melengkapi 

untuk menghasilkan data yang valid dan lengkap. Teknik tersebut meliputi: 

1. Wawancara 

       Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

komunikasi langsung antara peneliti dan subjek penelitian. Teknik ini 

digunakan untuk menyelidiki masalah yang perlu diteliti atau menggali 

informasi lebih mendalam dari responden. Wawancara melibatkan interaksi 

tatap muka atau komunikasi langsung yang bertujuan memperoleh data 

sesuai dengan kebutuhan penelitian.Ada beberapa jenis wawancara, seperti 

wawancara mendalam (in-depth interview) yang menggali informasi secara 

bebas dan mendalam tanpa pedoman pertanyaan kaku, serta wawancara 

terarah (guided interview) yang menggunakan daftar pertanyaan yang sudah 
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disiapkan sebelumnya. Wawancara dapat dilaksanakan secara lisan atau 

tertulis, dan dapat dilakukan secara individu maupun kelompok. Pertanyaan 

dalam wawancara disusun agar dapat mengungkap informasi yang 

diinginkan tanpa menyinggung responden, dengan penyiapan yang matang 

dari pewawancara, termasuk memahami latar belakang responden. 

wawancara sangat berguna karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi 

dan mendapatkan informasi yang mendalam, baik untuk penelitian, 

rekrutmen, evaluasi, maupun keperluan lainnya. Kualitas wawancara 

tergantung pada kemampuan pewawancara dalam menyiapkan pertanyaan 

dan berinteraksi dengan responden selama proses wawancara berlangsung.  

Dalam konteks penelitian ini, wawancara dilakukan dengan beberapa 

narasumber kunci. 

a. Kepala Sekolah Mts Yaspi Pakis Bapak Ahmad Syarif Hidayatullah, 

diwawancarai karena beliau memiliki pengetahuan mendalam 

mengenai Sejarah dan berbagai aspek Mts Yaspi Pakis tersebut juga 

penggagas kajian buku kado turats. 

b. Selanjutnya, kami melakukan wawancara observasi dan 

dokumentasi dengan Usatadzah Ema Chumairo’. Seorang pengajar 

yang bertugas mengajar di Lembaga tersebut. Ustadzah Ema 

Chumairo. dipilih sebagai narasumber karena beliau mengajar buku 

kado turats. Sehingga ia memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

tentang suasana dan proses pembelajaran yang berlangsung dalam 

kajian buku kado turats. Selain itu, penelitian ini juga melibatkan 
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wawancara dengan siswa Mts Yaspi Pakis yang mengikuti 

pembelajaran buku Kado turats. Siswa-siswa tersebut memberikan 

kontribusi signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Melalui 

hasil wawancara, peneliti dapat memahami secara mendalam 

bagaimana penerapan program kajian buku kado turats sebagai 

bagian dari pembelajaran Ubudiyah yang diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks pelaksanaan 

ibadah. 

        Dari kelompok tersebut, dua siswa dipilih sebagai narasumber, 

yaitu Fina Nurul Latifah dan Purwanti, yang mewakili teman-teman 

sekelas dalam pembelajaran buku kado turats. Kedua narasumber ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas dan representatif 

terkait pengalaman mereka selama proses pembelajaran kitab 

tersebut. 

2. Observasi 

       Tinjauan singkat ini menjelaskan bahwa observasi adalah aktivitas 

mengamati objek penelitian secara langsung tanpa bantuan media apa pun. 

Observasi digunakan sebagai metode pengumpulan data untuk merumuskan 

informasi yang dibutuhkan melalui pengalaman panca indera. Dari 

penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan proses 

pengamatan terhadap fenomena yang diteliti agar peneliti memperoleh data 

yang relevan.Dalam penelitian ini, metode yang diterapkan adalah observasi 

partisipatif pasif, yaitu peneliti hadir di lokasi kegiatan yang diamati namun 
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tidak terlibat secara aktif. Peneliti hanya menjadi pengamat terhadap 

rangkaian kegiatan pembelajaran buku kado turats tanpa ikut serta dalam 

pelaksanaan aktivitasnya. Tujuan utama observasi adalah untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa terhadap pembelajaran buku kado turats. 

Khususnya terkait peningkatan tata cara mensucikan najis dan beristinja', 

serta untuk mengamati bagaimana penerapan pembelajaran kitab tersebut 

dalam ranah Ubudiyah di kalangan siswa MTs Yaspi Pakis.Penelitian ini 

diharapkan dapat menghasilkan gambaran empiris mengenai tingkat 

pemahaman siswa serta efektivitas implementasi materi pembelajaran 

dalam konteks tata cara ibadah yang menjadi fokus kajian. 

3. Dokumentasi 

        Dokumentasi berasal dari kata "dokumen" yang berarti sesuatu yang 

tertulis. Dalam metode dokumentasi, peneliti menggali berbagai sumber 

tertulis yang relevan dengan objek penelitian, seperti buku, majalah, 

dokumen, peraturan, dan lain-lain. Dokumentasi merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara mengelola dan mengumpulkan informasi 

yang terdapat dalam dokumen yang sudah ada, baik berupa tulisan, gambar, 

maupun karya monumental yang dibuat oleh individu tertentu (Sugiyono, 

2019:240-242) 

E. Analisis Data 

       Analisis data adalah suatu proses atau tahap dalam mengolah data 

secara sistematis. Data yang dianalisis diperoleh dari hasil wawancara, 
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catatan lapangan, dan dokumentasi. Proses analisis data dilakukan secara 

terorganisir dengan memasukkan data ke dalam kategori-kategori tertentu, 

menyusun pola, serta menjabarkan suatu proses. Selanjutnya, data dipilih 

dan disimpulkan untuk memudahkan pemahaman bagi peneliti maupun 

pihak lain. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu suatu proses 

analisis yang berawal dari data yang diperoleh oleh peneliti dan kemudian 

dikembangkan lebih lanjut. Pada dasarnya, analisis data bertujuan untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan kode, serta 

mengkategorikan data sehingga dapat menghasilkan temuan yang relevan 

dengan permasalahan yang ingin diselesaikan. Proses analisis data 

dijelaskan secara sistematis melalui pengolahan transkrip wawancara, 

catatan lapangan, dan bahan ajar lainnya, sehingga peneliti dapat 

menyajikan hasil temuannya dengan jelas. 

       Dalam buku analisis data kualitatif menekankan pada data berupa kata-

kata, bukan angka. Data tersebut dapat dikumpulkan melalui berbagai 

metode seperti observasi, wawancara, dokumentasi, dan rekaman. Sebelum 

digunakan, data biasanya diproses melalui pencatatan, pengetikan, dan 

penyuntingan. Meskipun demikian, kata-kata tetap menjadi fokus utama 

dalam analisis kualitatif dan umumnya disusun dalam bentuk teks yang 

lebih panjang. Miles dan Huberman menyatakan bahwa analisis kualitatif 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang berjalan secara simultan (Sugiyono, 

2020;131-140). 
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1. Reduksi Data (Data Reduction) 

       Reduksi data merupakan tahap penting dalam analisis data kualitatif 

yang bertujuan untuk merangkum, memilih, dan menyederhanakan data 

mentah yang diperoleh dari lapangan agar menjadi lebih fokus, jelas, dan 

bermakna. Proses ini mencakup pencatatan yang rinci, pemilihan hal-hal 

pokok, pemfokusan pada elemen penting, serta pencarian tema dan pola 

yang muncul dalam data. Dengan demikian, hasil reduksi data memudahkan 

peneliti dalam memahami data dan mencarinya kembali bila diperlukan. 

Selain itu, dalam proses reduksi data, peneliti akan dipandu oleh teori 

relevan serta tujuan penelitian, sehingga apabila ada data yang tidak dikenali 

atau tidak memiliki pola justru menjadi fokus perhatian untuk dianalisis 

lebih lanjut. Reduksi data dilakukan secara berkelanjutan sejak awal 

pengumpulan data hingga selesai analisis untuk meningkatkan ketajaman 

informasi yang diperoleh, serta memudahkan penarikan kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

       Penyajian data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan 

Huberman umumnya dilakukan dalam bentuk teks naratif yang 

menguraikan hubungan antara kategori dan subkategori secara 

terstruktur. Mereka menyatakan bahwa bentuk penyajian data yang 

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teks naratif 

(narrative text), yang menyajikan data secara sistematis untuk 

memudahkan pemahaman terhadap apa yang terjadi di lapangan. 
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Penyajian yang terencana ini juga berfungsi untuk membantu peneliti 

merencanakan langkah kerja selanjutnya berdasarkan pemahaman yang 

diperoleh dari data. Selain teks naratif, Miles dan Huberman juga 

mengembangkan berbagai model penyajian data kualitatif dalam bentuk 

matriks, grafik, atau tabel yang menggunakan kata-kata atau frasa verbal 

untuk menggambarkan pola dan hubungan dalam data, sehingga 

penyajian ini mempermudah analisis dan interpretasi data secara lebih 

jelas dan terorganisir. Dengan cara ini, data kualitatif dapat diolah dan 

disajikan dengan cara yang sistematis, jelas, dan mendalam untuk 

memberikan gambaran yang komprehensif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

3. Kesimpulan (Conslusion drawing verification) 

       Proses penarikan kesimpulan secara verifikasi. Kesimpulan awal 

dalam penelitian kualitatif bersifat sementara dan dapat berubah jika 

tidak ditemukan bukti kuat selama pengumpulan data berikutnya. 

Namun, jika kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan tersebut 

dianggap kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 

temuan baru yang belum pernah ada, berupa deskripsi, gambaran suatu 

objek, hubungan kausal, interaktif, hipotesis, atau teori.Miles dan 

Huberman menguraikan analisis data dalam tiga tahap utama: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Reduksi data 

melibatkan pemilahan, pemilihan, dan penekanan data yang relevan 
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selama pengumpulan. Penyajian data membantu mengorganisir 

informasi agar mudah dipahami, dan penarikan kesimpulan dilakukan 

secara interaktif dengan proses verifikasi untuk memastikan konsistensi 

dan kredibilitas temuan. Evaluasi kualitas data mencakup triangulasi, 

pembobotan bukti, pengecekan representativitas, dan penggunaan kasus 

ekstrim atau data negatif untuk memperkuat kesimpulan. Dengan 

demikian, analisis data menurut Miles dan Huberman memberikan 

kerangka sistematis untuk menghasilkan temuan bermakna dan valid 

dalam penelitian kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi 

a. Sejarah Berdirinya Mts Yaspi Pakis Kabupaten Magelang 

 MTs YASPI Pakis merupakan institusi pendidikan yang 

berada di bawah naungan lembaga Ma’arif di Kabupaten Magelang. 

Institusi ini didirikan oleh Bapak Kyai Idris Abdan pada tahun 1968, 

dengan nama awal PGA (Pendidikan Guru Agama), yang setara 

dengan jenjang SMP dan SMA. Saat itu, belum ada institusi 

Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah yang menyediakan 

pendidikan setingkat SMP dan SMA. PGA secara resmi diakui oleh 

Pemerintah Kabupaten Magelang pada tanggal 1 Januari 1969, 

dengan nomor registrasi peresmian 169 dan nomor piagam 

K/09/III.d/75. 

 Pendirian Pendidikan Guru Agama (PGA) didorong oleh 

keinginan Bapak Kyai Idris Abdan untuk menciptakan lembaga 

pendidikan yang mengintegrasikan pendidikan formal dan 

keagamaan khususnya di wilayah Magelang Timur. Program PGA 

selama 4 tahun hadir sebagai solusi atas perpecahan masyarakat 

yang terjadi, yang terbagi menjadi tiga kelompok utama: santri, 

abangan, dan priyayi. Perbedaan pandangan tersebut menimbulkan 
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kebutuhan mendesak bagi kalangan santri untuk mempertahankan 

nilai-nilai keagamaan agar tidak tergerus pengaruh ideologi lain. 

Secara keseluruhan, tujuan utama pendirian PGA adalah  

menjaga keberlangsungan umat Islam, memperkuat iman dan taqwa 

pada generasi muda, serta menghasilkan tenaga pendidik dan kader 

dakwah yang handal. Beberapa tokoh penting yang berperan dalam 

pendirian PGA selama empat tahun pertama antara lain: Kyai Idris 

Abdan mewakili kalangan ulama, Kyai Daenuri yang merupakan 

aparat sekaligus ulama, Kyai Mahfud dari unsur guru, Kyai 

Rochmatulloh Abdan dari yayasan, serta Kyai Muhyidin yang 

berasal dari pengurus Madrasah Diniyah. 

 Pada tahun 1975, seiring dengan adanya regulasi pemerintah 

yang menghapus nama lembaga PGA, pengurus Yayasan PGA 

YASPI Pakis melakukan musyawarah dan sepakat mengubah PGA 

menjadi Madrasah Tsanawiyah. Lembaga ini resmi berdiri pada 1 

Januari 1976. Selanjutnya, Madrasah Tsanawiyah ini mendapatkan 

pengesahan resmi dari Departemen Agama Kabupaten Magelang 

pada tanggal 8 Desember 1987 dengan surat nomor 

WK/5.c/19/Pgm/Ts/1987, menggunakan nama Madrasah 

Tsanawiyah YASPI Pakis yang setara dengan jenjang SMP. Kepala 

madrasah pertama yang memimpin adalah Bapak Kyai 

Rokhmatulloh Abdan. 
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 Seiring waktu berjalan, MTs YASPI Pakis berkembang 

dengan cepat. Jumlah siswanya terus bertambah, fasilitasnya 

semakin lengkap, dan guru-gurunya juga makin banyak dan 

berkompeten. Berkat itu, MTs YASPI Pakis tetap eksis dan jadi 

salah satu lembaga pendidikan formal dan agama yang dipercaya 

sampai sekarang. Pada tahun 2014, kepemimpinan madrasah 

diteruskan oleh Bapak Kyai Syarif Hidayatulloh, putra dari kepala 

madrasah sebelumnya, Bapak Kyai Rokhmatulloh Abdan. Kini, 

MTs YASPI Pakis punya tiga gedung besar yang bisa menampung 

sekitar 350 siswa. Selama akreditasi terakhir pada 2019, madrasah 

ini berhasil meraih nilai A dari pemerintah karena mampu 

menyelenggarakan pendidikan dengan baik dan menghasilkan 

lulusan yang cerdas serta berakhlak baik. Sampai sekarang, di 

wilayah Magelang Timur, MTs YASPI Pakis masih jadi satu-

satunya lembaga yang menyediakan pendidikan formal dan 

pendidikan agama sekaligus. 

 MTs Yaspi Pakis yang ada di Desa Rejosari, Kecamatan 

Pakis, Kabupaten Magelang, punya lokasi yang cukup strategis. 

Sekolah ini berada di area yang ramai anak-anak sekolah dan tepat 

di seberang jalan raya. Karena posisi yang mudah dijangkau ini, 

banyak orang tua yang tertarik untuk menyekolahkan anak-anak 

mereka di MTs YASPI Pakis. (Sumber: Wawancara dengan Bapak 

Ahmad Syarif Hidayatullah, 1 Desember 2025). 
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b. Profil Sekolah 

 

Nama Sekolah : MTs Yaspi Pakis Magelang 

NSM : 121233080057 

NPSN : 20363687  

Alamat  : Jl. Balak No. 02 Desa Rejosari 

 Kecamatan Pakis Kabupaten Magelang. 

Status Sekolah : Swasta 

Kepala Sekolah : Ahmad Syarif Hidayatullah, S.H.I. 

Naungan : Kementrian Agama 

No. SK. Pendirian : Wk/5.c/19/Pgm/Ts/1987 

Tanggal SK. Pendirian : 1987-12-08 

No SK. Operasional : Wk/5.c/19/Pgm/Ts/1987 

Tanggal SK. : 1987-12-08 

Akreditasi : A 

No. SK Akreditasi : 817/BAN-SM/SK/2019 

(Sumber:  Hasil penelusuran website https://data.sekolah- 

kita.net/sekolah/MTSS%20YASPI_263909) 

c. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Yaspi  Pakis 

1) Visi Mts Yaspi Pakis 

Terwujudnya lulusan yang berakhlak mulia, beretos kerja tinggi, 

berwawasan luas, dan terbentuknya kehidupan agamis. 

2) Misi MTs Yaspi Pakis 
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KETUA MADRASAH 

a) Mengembangkan kemampuan dasar siswa menjadi Muslim 

yang taat beribadah dan memiliki kepekaan sosial yang 

tinggi. 

b) Memperkuat pemahaman agama yang saling menghargai dan 

bersikap terbuka. 

c) Melatih cara berpikir yang kritis fan terstruktur supaya bisa 

mengerti dan menjalankan ajaran Islam dengan baik. 

d) Menciptakan budaya madrasah yang unik dan jadi ciri khas 

sekolah. 

d. Struktur Organisasi  MTs Yaspi Pakis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Struktur Organisasi MTs YASPI Pakis 

(wawancara dengan Ibu Nurul, S.Pd pada tanggal 4 Desember 2025) 

 

 

 

 AHMAD SYARIF HIDAYATULLAH , S.H.I 

KAUR TATA USAHA BENDAHARA 

KHOIRUL MITAQIN,S.Kom 

 

MIFTAKHUL KHOERIYAH , 

A.Md 

 

 

 

 

 

A.Md 

WAKAMAD 

SARPRAS 

 

HUMAS 

ABDURROHMAN, S.Ag SLAMET SUNARDI, S. Pd 

KURIKULUM KESISWAAN BP-BK 

NURUL HIDAYATI, S. Pd NURROHMAN,S.P.d NAWAWI 
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e. Fasilitas Sekolah 

 

 

  

No Jenis Ruang Jumlah Kondisi 

Baik Rusak 

Berat Sedang Ringan 

1 Ruang Kelas 18 18    

2 Ruang Guru 1 1    

3 Ruang 

Kepala 

Madrasah 

1 1    

4 Ruang Tata 

Usaha 

1 1    

5 Ruang Lab 

Komputer 

1    1 

6 Ruang 

perpustakaan 

1   1  

7 Ruang 

Kopsis 

1 1    

8 UKS 1   1  

9 BP 1   1  

10 Musholla 1    1 
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11 Gudang 1   2  

12 KM Siswa 8 2  4 2 

13 KM Guru 1 1    

JUMLAH 32 26  10 4 

 

                 Tabel 4.1 

                 Jumlah dan kondisi fasilitas di MTs Yaspi Pakis 

 

 

 

f. Kondisi Objektif Sekolah 

Tanah yang dimiliki                  : 6.109 Tanah 

Menurut sumber (M2)               : - 

Luas tanah bersertifikat              : - 

Luas Tanah tidak Bersertifikat  : 1.350 m2 

Luas bangunan                            : 420 m2 

Status tanah                                 : Hak Pakai dan Wakaf 

g. Data Guru dan Pegawai Sekolah 

NO Status Guru Jumlah Tingkat Pendidikan 

SMA DI D2 D3 S1 S2 

1 Guru PNS        

2 Pegawai PNS        

3 Guru Tetap 

Yayasan 

21 1 1 2  19  

4 Pegawai Tetap Yayasan 6 3    1  

JUMLAH 4 1 2  20  

                                    Tabel 4.2 Data Guru dan Pegawai MTs Yaspi Pakis 
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h. Data Siswa dan  Ruang Kelas 

 

N

O 

Kelas ROMBEL JUMLAH 

SISWA 

1 VII 7 194 

2 VIII 6 170 

3 IX 6 152 

JUMLAH 19 516 

 
Tabel 4.3 Data Siswa dan Kelas  

 

 

2. Penyajian Data 

a. Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: 

Buku Kado Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 

2025/2026. 

b.        Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi akurat 

yang relevan guna mendukung analisis secara komperehensig. 

Selain itu metode dokumentasi diterapkan sebagai pendukung 

utama agar bukti yang terkumpul tetap berkaitan erat dengan 

fokus studi. Hasil pelitian dari lapangan kemudian diuraikan 

secara rinci mengenai pelaksanaan Program Pembelajaran 

Ubudiyah Menggunakan: Buku Kado Turats Kelas VIII MTs 

Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 
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       Pembelajaran Ubudiyah merupakan program tambahan 

yang dilaksanakan di Mts Yaspi Pakis. Kegiatan 

pembelajaran Ubudiyah ini diadakan dua jam dalam 

seminggu. Kajian pembelajaran Ubudiyah merupakan 

sebuah rinhgkasan dari kitab-kitab fiqih yang membahas 

tentang thaharah,cara mengkafani mayit dan aspek-aspek 

lainya. Oleh karena itu buku kado Turats memiliki revensi 

untuk dipelajari baik kaum laki-laki atau perempuan di Mts 

Yaspi Pakis. 

       Sebelum pembelajaran dimulai, selalu mengawali 

dengan bacaan doa,sembari menunggu kedatangan guru. 

Siswa-siswi melantunkan shalawat. Begitu guru tiba 

kegiatan dimulai dengan mengucapkan salam, diikuti 

dengan bertawasul dan membaca surah Al-Fatihah setelah 

doa selesai., guru pun lagsung menjelaskan materi yang 

terdapat dalam buku kado turats. 

       Perencanaan menjadi tahap pertama dalam rangkaian 

proses pembelajaran yang dilaksanakan dengan matang. 

Kegiatan tersebut bertujuan memastikan kelancaran 

pelaksanaan sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya. 

Beberapa langkah utamanya mencakup pemilihan materi 

inti yang akan disampaikan serta persiapan berbagai sarana 

pendukung agar proses belajar mengajar berjalan optimal. 
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       Untuk mengetahui latar belakang buku kado turats 

yang dipelajari peneliti telah melakukan wawancara 

dengan Bapak Syarif Hidayatullah, S.H.I selaku kepala 

sekolah Mts Yaspi Pakis, wawancara dilaksanakan pada 

hari Senin, 4 Desember 2025 sebagai berikut: 

“Pada awal pertemuan dengan siswa, peneliti 

menginisiasikan diskusi untuk menggali 

pemahaman mereka tentang thaharah (bersuci). 

Meskipun diasumsikan bahwa sebagian besar siswa 

telah menguasai materi tersebut, hasilnya 

menunjukkan bahwa banyak di antara mereka masih 

memiliki pemahaman yang belum menyeluruh. 

Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 

melaksanakan pembelajaran ubudiyah melalui 

kajian buku Kado Turats guna memperkuat konsep 

tersebut secara mendalam. Sungguh disayangkan 

jika permasalahan ini dibiarkan tanpa penanganan 

segera, khususnya karena banyak siswa yang telah 

mencapai usia baligh namun masih belum 

memahami konsep thaharah (bersuci) secara 

memadai. Padahal, pemahaman fiqih thaharah 

memiliki peran krusial dalam pelaksanaan ibadah. 

Oleh karena itu, peneliti memilih mengkaji buku 

kado Turats yang relatif mudah dicerna oleh siswa 

pemula, sebagaimana terbitan Lirboyo. Selain itu, 

pilihan ini sejalan dengan pendekatan para guru 

pembimbing yang juga memanfaatkan kitab 

tersebut dalam pengajaran fiqih.” 

  

 Oleh karena itu, dilaksanakan program kajian buku 

kado turats sebagai Upaya untuk memberikan pemahaman 

mengenai fiqih babakan thaharah di Mts Yaspi Pakis. 

  Pada mulanya, kegiatan pembelajaran buku kado 

Turats dipimpin langsung oleh kepala sekolah. Namun, 

seiring perkembangan waktu, kepala sekolah mengalami 
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keterbatasan jadwal yang menghalangi kelanjutan 

pengajaran harian secara konsisten. Dengan demikian, 

kepala sekolah memutuskan untuk mengambil tenaga 

pengajar eksternal, sebagaimana disampaikan oleh Bapak 

Syarif Hidayatullah, S.H.I., pada hari Senin, 4 Desember 

2025 sebagai berikut:  

“Pada awalnya, pengajaran kado Turats dilakukan oleh 

peneliti sendiri sebagai pengampu utama. Namun, 

dengan bertambahnya jumlah siswa di madrasah ini, 

jadwal peneliti menjadi semakin padat sehingga hanya 

memungkinkan pengajaran satu kali seminggu, yang 

dianggap kurang optimal karena durasi satu jam per 

sesi tidak kondusif untuk pemahaman mendalam. Oleh 

karena itu, peneliti memutuskan untuk merekrut guru 

eksternal yang memiliki kompetensi fiqih yang tidak 

perlu diragukan lagi.” 

 

       Sebelum menentukan pengajar buku kado Turats, 

kepala sekolah terlebih dahulu mengadakan diskusi intensif 

terkait pilihan pengajar, apakah lebih tepat laki-laki atau 

perempuan. Fakta ini diperoleh melalui wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan Bapak Ahmad Syarif 

Hidayatullah sebagai kepala MTs Yaspi Pakis pada Senin, 4 

Desember 2025. 

“Sebelum menetapkan pengajar eksternal untuk  buku 

kado Turats, peneliti melakukan diskusi awal dengan 

Ibu Nurul Hidayati,S.Pd.I., selaku koordinator 

kurikulum terkait kriteria pemilihan pengampu, 

khususnya mengenai preferensi antara perempuan atau 

laki-laki. Pertimbangan tersebut berujung pada 

keputusan memilih guru perempuan yang memiliki 

pemahaman mendalam serta kemampuan menjelaskan 
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materi secara rinci tanpa hambatan sikap malu. Dasar 

pemilihan guru wanita ini didasarkan pada anggapan 

bahwa perempuan cenderung memiliki wawasan fiqih 

yang lebih komprehensif, meskipun terdapat pula laki-

laki yang kompeten dalam kajian thaharah.” 

 

        Hal ini juga dinyatakan oleh pengampu kitab turats ibu 

Lutfi Chumairo’ pada wawancara   tanggal 5 Desember 2025 

sebagai berikut:    

 

“Saat ditugaskan untuk mengajar buku kado Turats, 

peneliti merancang pelaksanaan pembelajaran 

ubudiyah dengan frekuensi satu jam per minggu. 

Namun, setelah mengobservasi bahwa siswa di MTs 

Yaspi Pakis masih menunjukkan pemahaman sangat 

minim terhadap fiqih thaharah, peneliti merevisi 

jadwal menjadi dua jam setiap minggu guna 

memperkuat penguasaan materi secara bertahap.” 

  

       Untuk mengetahui metode perencanaan yang 

diterapkan ibu lutfi dalam pengajaran kado Turats, peneliti 

melakukan wawancara dengan Ibu Lutfi Humairoh selaku 

pengampu buku tersebut pada tanggal 5 Desember 

2025,sebagai berikut: 

       “Dalam merancang program kajian buku Turats, 

penyusunan perencanaan yang teliti menjadi krusial 

baik untuk pelaksanaan maupun strategi 

pengajarannya. Peneliti juga telah mempersiapkan 

metode pengajaran yang spesifik, mengingat bahwa 

tanpa metode, tujuan, serta kajian yang terstruktur, 

potensi pencapaian program buku Turats berisiko tidak 

terealisasi secara optimal” 
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                 Bapak Ahmad Syarif Hidayatullah selaku pemilik 

gagasan adanya kajian kitab turats pada hari Senin 4 

Desember 2025 juga menyampaikan sebagai berikut: 

“Tujuan pembelajaran yang diharapkan adalah 

membekali siswa dengan pemahaman mendalam 

tentang persoalan fiqih thaharah. Kajian fiqih 

thaharah memiliki relevansi krusial dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama karena keterkaitannya yang erat 

dengan pelaksanaan ibadah bagi laki-laki maupun 

perempuan. Menurut penulis, materi yang 

bersinggungan dengan ibadah harian patut 

diprioritaskan secara lebih tinggi, mengingat frekuensi 

pelaksanaannya yang rutin setiap hari” 

 

 

           Pelaksanaan kajian buku turats dijadwalkan sebanyak   

satu kali pertemuan per minggu dengan durasi dua jam 

pelajaran, sebagaimana disampaikan oleh Bapak Ahmad 

Syarif Hidayatullah S.H.I.  pada tanggal 5 Desember 2025. 

“Pada kajian buku turats sebenarnya tidak 

menerapkan pembagian kelas. Namun, setelah 

melaksanakan kajian tersebut selama beberapa 

minggu, sepakatlah kami untuk menetapkan 

tingkatan kelas berdasarkan tingkat pemahaman 

siswa terhadap materi thaharah. Pembagian kelas ini 

tidak mengacu pada usia peserta didik, melainkan 

pada kedalaman pemahaman mereka. Siswa dengan 

pemahaman sangat minim ditempatkan pada Kelas A, 

siswa dengan pemahaman lebih baik dimasukkan ke 

Kelas B, sedangkan siswa berprestasi unggul 

dialokasikan ke Kelas C. Pengelompokan demikian 

dilakukan guna menghindari jumlah siswa yang 

terlalu banyak dalam satu kelas, yang berpotensi 

menurunkan fokus belajar siswa serta menyulitkan 

guru dalam mengevaluasi peningkatan kemampuan 

mereka”. 

 



51 

 

 

 

        Metode pengajaran dalam proses belajar mengajar 

berperan sebagai sarana utama untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Oleh karena itu, penetapan tujuan secara 

eksplisit dan jelas menjadi prasyarat esensial sebelum 

pemilihan serta penerapan metode yang sesuai. Dengan 

demikian, pendidik wajib menguasai beragam metode 

pengajaran dan mengimplementasikannya dalam aktivitas 

pembelajaran. Dalam pengajaran buku turats ini, terdapat 

metode-metode spesifik yang diterapkan oleh Ibu Lutfi 

Chumairo', sebagaimana diungkapkan melalui wawancara 

pada tanggal 21 Desember 2025,sebagai berikut: 

“Menurut pandangan penulis, pengajaran kitab turats 

memiliki urgensi tinggi bagi siswa. Buku ini 

diharapkan mampu membekali peserta didik dengan 

pemahaman mendalam serta pengetahuan praktis 

tentang tata cara bersuci yang benar sesuai syariat 

Islam. Untuk mengoptimalkan pemahaman siswa, 

metode pembelajaran yang diterapkan mencakup 

penjelasan konsep secara rinci, dilengkapi dengan 

contoh konkret yang divisualisasikan jelas pada 

papan tulis. Pasca-penjelasan, pemahaman siswa 

diverifikasi melalui latihan praktik; bagi mereka yang 

masih mengalami kesulitan, materi tersebut diulang 

dengan penjelasan tambahan.” 

  

 

       Apabila siswa belum mencapai pemahaman yang 

memadai terhadap materi, Ibu Lutfi Chumairoh 

memberikan penjelasan ulang secara eksplisit dan 

mendalam. Pendekatan ini dapat diverifikasi melalui 

wawancara yang dilakukan peneliti dengan beliau sebagai 
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pengajar kajian buku turats pada tanggal 21 Desember 

2025, sebagaimana dikutip berikut: 

“Untuk memastikan siswa menguasai materi secara 

optimal, penjelasan disampaikan secara berulang-

ulang disertai pengulangan praktik dengan pendekatan 

sederhana dan eksplisit agar mudah dicerna. Selain itu, 

contoh konkret divisualisasikan pada papan tulis guna 

memperkuat pemahaman. Selanjutnya, beberapa siswa 

ditunjuk untuk menyelesaikan soal serupa dengan 

contoh yang telah diberikan, di mana salah satu dari 

mereka diminta menjelaskan jawabannya sebagai 

bentuk asesmen formatif terhadap tingkat penguasaan. 

Bagi siswa yang masih mengalami kesulitan, 

penjelasan dan contoh diulang hingga tercapai 

pemahaman penuh pada setiap pertemuan. Di sisi lain, 

tugas rumah diberikan untuk dikerjakan dan 

didiskusikan secara mendalam pada sesi berikutnya” 

 

       Peneliti turut mengajukan pertanyaan kepada Ibu Lutfi 

Chumairoh terkait kendala yang dihadapi dalam proses 

pengajaran kitab turats, sebagaimana disampaikan pada 

tanggal 21 Desember 2025, dengan rincian sebagai berikut: 

“Metode utama yang diterapkan dalam kajian buku 

turats untuk penyampaian materi meliputi ceramah dan 

tanya jawab. Mengingat keterbatasan waktu 

pembelajaran fiqih di kelas, metode tersebut dirancang 

secara ringkas agar penyampaian materi tetap efisien 

tanpa bertele-tele. Dalam pelaksanaannya, proses ini 

mencakup beberapa tahapan berurutan, yaitu 

pendekatan awal terhadap siswa baru, penentuan 

strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

kelas, pemilihan metode yang selaras dan 

berkesinambungan dengan strategi tersebut, serta 

penyusunan prosedur pembelajaran secara terstruktur” 

           



53 

 

 

 

       Selama wawancara dengan Ibu Lutfi Chumairoh 

mengenai pengkajian buku turats, beliau turut 

menyampaikan pernyataan sebagaimana berikut: 

“Setiap metode pembelajaran memiliki prosedur 

khasnya sendiri, meskipun secara umum tahap awal 

pelaksanaan pembelajaran bersifat seragam, seperti 

pengucapan niat dan doa pembuka. Dalam kegiatan ini, 

variasi terletak pada teknik atau langkah-langkah 

spesifik yang disesuaikan dengan metode yang dipilih. 

Proses pembelajaran melalui metode tersebut berjalan 

melalui tahapan berikut: pertama, guru mengawali 

dengan salam; selanjutnya, dilakukan pembukaan 

standar yang meliputi review materi bab sebelumnya 

guna menguji retensi ingatan siswa. Jika siswa masih 

mampu mengingat, pembelajaran dilanjutkan ke tahap 

berikutnya; namun, bila siswa gagal menjawab saat 

review, materi tersebut diulang secara intensif untuk 

menjamin pemahaman yang optimal” 

 

 

       Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah satu 

siswa yang mengikuti program kajian buku turats, yaitu 

Marfauziah Amaliah dari kelas C, sebagaimana dikutip 

berikut: 

“Menurut Marfauziah Amaliah, program kajian kitab 

turats memberikan manfaat signifikan bagi dirinya, 

mengingat latar belakang pendidikan formal yang 

sebelumnya membatasi pemahamannya tentang tata 

cara bersuci secara syar'i. Pengetahuan awalnya 

terbatas pada anggapan sederhana bahwa thaharah 

hanya tercukupi dengan mandi dan wudu', tanpa 

pemahaman mendalam, yang diperparah oleh 

minimnya pengajaran detail dari orang tua mengenai 

bab thaharah. Oleh karena itu, ia berupaya aktif 

mengikuti setiap sesi kajian kitab turats, menyadari 

urgensi ilmu fiqih tidak hanya untuk pengembangan 

diri pribadi, tetapi juga untuk generasi mendatang 

seperti anak-anaknya” 
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       Siswa dengan nama Syifa Mirza juga mengatakan 

dalam wawancaranya sebagai berikut pada hari Minggu 20 

Desember 2025: 

“Sebagai anak   yang pernah mempelajari kitab serupa, 

Syifa Mirza menilai pelaksanaan kajian buku turats ini 

sangat menarik dan mendalam dibandingkan 

pengalaman sebelumnya. Penyampaian materi oleh 

guru menunjukkan kompetensi tinggi, sehingga konsep 

fiqih dapat dipahami secara jelas. Proses pembelajaran 

berlangsung menyenangkan dan tidak membosankan 

berkat pendekatan guru yang ramah serta tidak 

mengintimidasi, menciptakan suasana akrab seperti 

belajar bersama teman. Hal ini memungkinkan siswa 

bertanya secara bebas mengenai materi yang belum 

dipahami tanpa rasa malu atau canggung”  

  

       Ibu Lutfi Chumairoh sebagai pengajar kajian buku 

turats juga menyampaikan pernyataan berikut pada hari 

Senin, 21 Desember 2025: 

“Iya, sangat disayangkan apabila evaluasi 

pembelajaran tidak dilaksanakan, karena instrumen ini 

berfungsi untuk mengukur serta mengembangkan 

capaian hasil pembelajaran dalam kajian buku turats.” 

 

 

 

       Dalam implementasi program kajian buku evaluasi 

dilaksanakan melalui dua pendekatan utama, yaitu evaluasi 

oleh guru pengampu secara langsung dan evaluasi yang 

diintegrasikan secara simultan dengan pelaksanaan tes. 

       Sebagaimana disampaikan oleh Kepala Sekolah MTs 

Yaspi Pakis, Bapak Ahmad Syarif Hidayatullah, pada tanggal 

22 Desember 2025, sebagai berikut: 
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“Dalam kajian buku turats, evaluasi dilaksanakan melalui 

dua bentuk utama, yaitu evaluasi mandiri yang 

dilakukan oleh siswa atau guru selama proses 

pembelajaran berlangsung, serta evaluasi eksternal di 

luar jam pelajaran yang diselenggarakan oleh madrasah 

melalui tes formal” 

 

       Penilaian yang dilaksanakan di kelas terdiri atas dua 

jenis sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Lutfi Humairoh 

selaku pengampu buku kado Turats melalui wawancara pada 

tanggal 21 Desember 2025, sebagai berikut: 

“Untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap 

materi fiqih thaharah, peneliti menerapkan dua 

pendekatan utama. Pendekatan pertama dilakukan 

melalui pemberian soal secara kelompok di kelas, di 

mana setiap siswa diberi kesempatan untuk 

menyampaikan jawaban secara bergantian. Pendekatan 

kedua melibatkan pemanggilan siswa secara individu ke 

depan kelas, disertai dengan pertanyaan-pertanyaan 

yang dirancang secara spesifik; pada kesempatan 

tertentu, pertanyaan tersebut bersifat menjebak guna 

mengidentifikasi adanya kebingungan atau keraguan 

siswa terkait konsep-konsep pokok dalam bab thaharah” 

 

       Proses evaluasi pada program kajian buku turats 

tergolong sebagai bagian dari pembelajaran harian yang 

bersifat sama dengan tes standar di lingkungan sekolah, 

sebagaimana dibuktikan melalui tahap raportt akhir yang 

melibatkan siswa. Pernyataan tersebut dikemukakan oleh 

Kepala Madrasah Tsanawiyah Yaspi Pakis, Bapak Ahmad 

Syarif Hidayatullah 25 Desember 2025,sebagai berikut: 

    “Dalam pelaksanaan ujian tersebut juga disertai 

dengan pemberian rapor nilai. Pada awal pelaksanaan 

pujian, belum ada pembagian rapor atau penilaian 

ubudiyah, melainkan hanya berfokus pada praktik 
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semata. Namun, seiring perkembangan waktu, pihak 

madrasah memutuskan untuk memasukkan nilai 

ubudiyah ke dalam rapor yang mirip dengan format 

rapor sekolah umum, dengan tanggung jawab penilaian 

diserahkan kepada masing-masing kelas. Penerapan 

sistem rapor ini memberikan dampak positif bagi 

siswa; sebelumnya, banyak siswa yang mempelajari 

ubudiyah secara kurang serius dan tidak 

mempersiapkan diri dengan optimal. Setelah 

diterapkannya sistem penilaian rapor beserta penetapan 

peringkat nilai ubudiyah, siswa menjadi lebih 

termotivasi untuk belajar secara giat, bahkan saling 

berlomba mencapai peringkat pertama karena 

diberikan penghargaan khusus bagi peringkat pertama 

di setiap jenjang kelas”   

 

 

         Pemberian raport juga menimbulkan dampak positif 

terhadap siswa, di antaranya yang disampaikan oleh Fina 

Nurul Latifah dari kelas B melalui wawancara pada Rabu, 

23 Desember 2025,sebagai berikut: 

“Fina Nurul Latifah mengakui bahwa awalnya ia 

cenderung meremehkan pembelajaran ubudiyah 

karena menganggapnya serupa dengan mata 

pelajaran biasa, di mana yang terpenting adalah 

kehadiran rutin dan pemahaman dasar untuk naik 

kelas. Namun, setelah nilai ubudiyah dicantumkan 

dalam rapor, ia tidak lagi menyepelekan tes tersebut 

karena khawatir mendapat nilai rendah yang akan 

dilihat teman-teman dan menimbulkan rasa malu, 

serta takut dimarahi orang tua di rumah, terutama 

mengingat materi tersebut berkaitan dengan agama.” 

Hal ini juga diperkuat melalui wawancara yang 

dilakukan peneliti dengan salah seorang wali murid 

bernama Ibu Sopiah pada Kamis, 25 Februari 2025, 

sebagaimana dikutip berikut: 

“Ibu Sopiah menyatakan bahwa ia kesulitan 

memantau pemahaman anaknya, yang berada di kelas 
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VIII MTs, terhadap materi ubudiyah sebelum adanya 

rapor penilaian tersebut. Melalui rapor, ia kini dapat 

mengikuti perkembangan belajar anak selama di 

Madrasah Tsanawiyah Yaspi Pakis, yang menurutnya 

sangat membantu, terutama bagi orang tua yang 

kurang memahami konsep thaharah secara 

mendalam” 

 

       Pentingnya evaluasi bagi siswa juga diperkuat 

melalui pernyataan dua perwakilan siswa, yakni Rifka 

Fadla Ramadhani dari kelas A dan Hana Febri Muninggar 

dari kelas B, yang disampaikan dalam wawancara pada 

tanggal 25 Desember, sebagai berikut: 

 

”Rifka Fadla Ramadhani menyatakan bahwa evaluasi 

memainkan peran krusial dalam pembelajaran, 

karena meskipun ia merasa telah memahami materi 

secara mendalam, saat menghadapi ujian dari guru, 

jawabannya seringkali kurang memuaskan. 

Pengalaman tersebut meyakinkannya akan 

pentingnya evaluasi sebagai alat untuk mengukur 

pemahaman sebenarnya” 

 

“Hana Febri Muninggar menganggap evaluasi 

sebagai proses yang cukup menyenangkan, meskipun 

kadang menimbulkan kegugupan karena harus 

berhadapan langsung dengan guru. Namun, ia juga 

menikmati kesempatan tersebut karena 

memungkinkan siswa untuk mengungkapkan 

pertanyaan terkait materi yang belum dipahami” 
 

Pada program kajian buku turats, belum pernah 

diselenggarakan lomba untuk mengukur evaluasi bagi 

siswa, sebagaimana dibuktikan melalui wawancara peneliti 

dengan Ibu Lutfi pada tanggal 25 Desember, Sebagai 

berikut:  
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“Ibu Lutfi menyatakan bahwa penyelenggaraan 

lomba terkait kajian fiqih thaharah dapat 

dipertimbangkan untuk mengajukan siswa madrasah 

sebagai peserta, meskipun hingga kini belum ada 

kegiatan serupa. Menurut pandangannya, lomba 

tersebut berpotensi memberikan manfaat ganda, 

yakni memudahkan penilaian pemahaman siswa 

terhadap materi yang diajarkan serta berfungsi 

sebagai evaluasi bagi guru pengampu dalam menilai 

efektivitas metode pengajaran yang diterapkan, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan jika diperlukan.” 

 

 

c. Faktor pendukung dan penghambat Implementasi Program 

Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Buku Kado Turats 

Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 

  

1) Faktor Pendukung 

       Dalam pelaksanaan suatu program, tentu terdapat 

berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat, 

baik yang berasal dari internal maupun eksternal. Kondisi 

ini merupakan bagian dari dinamika yang harus dihadapi. 

Kehadiran faktor pendukung dan penghambat diharapkan 

dapat menjadi pendorong agar program tersebut dapat 

berkembang dan mencapai kemajuan. 

       Untuk mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program pembelajaran ubudiyah berbasis 

kajian buku turats, peneliti melakukan wawancara dengan 

sejumlah narasumber. Salah satunya adalah Ibu Syahriza 

Rida Karimah yang bertugas sebagai pengajar mata 
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pelajaran kitab mabadi fiqih. Wawancara tersebut 

dilaksanakan pada tanggal 30 November 2025 dengan 

keterangan sebagai berikut: 

       “Menurut penilaian saya, pihak yayasan memberikan 

dukungan penuh terhadap pelaksanaan program ini. 

Program tersebut memang dirancang secara khusus dan 

menjadi bagian dari mata pelajaran inti yang didukung 

secara resmi oleh yayasan, terbukti dengan 

penjadwalannya dalam kegiatan pembelajaran reguler. 

Berbeda dengan kegiatan ekstrakurikuler yang 

terkadang bersifat fleksibel tergantung pada 

pembimbing, program pembelajaran ubudiyah ini 

benar-benar mendapat perhatian dan dukungan penuh 

dari Yayasan”. 

 

       Faktor pendukung pertama berasal dari lembaga 

sekolah sendiri. MTs Yaspi Pakis memberikan dukungan 

penuh terhadap program pembelajaran ubudiyah karena 

merupakan visi pengasuh dalam membina dan membimbing 

para siswa untuk meningkatkan pemahaman keagamaan 

(tafaqquh fiddin). Program ini juga bertujuan membentuk 

peserta didik yang berakhlak mulia dan berfikih sesuai 

dengan ajaran para ulama dari kitab salaf, serta 

menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam di tengah 

tantangan zaman yang semakin kompleks. Selain itu, 

program ini juga diharapkan dapat memenuhi harapan 

masyarakat terhadap madrasah, sehingga menjadi nilai 

tambah bagi institusi tersebut. Pada dasarnya, pelaksanaan 
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program ini merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas 

madrasah secara keseluruhan. 

       Untuk mengetahui faktor pendukung dalam 

pelaksanaan program pembelajaran ubudiyah berbasis 

kajian buku kado turats, peneliti juga melakukan 

wawancara dengan Ibu Nurul Hidayati, S.Pd.I., yang 

menjabat sebagai wakil kepala madrasah bidang kurikulum. 

Wawancara tersebut dilaksanakan pada tanggal 4 Desember 

2024 dengan penjelasan sebagai berikut:  

“Menurut saya, faktor pendukung utama berasal dari 

para guru, sementara kendala terutama muncul karena 

pada awalnya banyak siswa belum mampu 

membedakan najis dan tahaharah (bersuci) sesuai 

dengam syariat Islam. Usaha keras para guru dalam 

membimbing membuat siswa perlahan-lahan mulai 

mau belajar, meskipun ada juga yang sama sekali 

belum mengetahi apa iitu najis dan thaharah. Para guru 

dengan sabar mengajarkan siswa, dan untuk tahap awal 

siswa diperkenankan untuk mengetahi macam-macam 

najis”. 

 

       Faktor pendukung berikutnya adalah dari pihak guru, 

yang memiliki peran sentral dalam keberhasilan proses 

pembelajaran siswa. Dalam pelaksanaan program 

pembelajaran ubudiyah, para guru pengajar sangat gigih dan 

sabar dalam membimbing siswa, dimulai dari pengenalan 

berbagai macam najis, kemudian mengajarkan cara 

memebersihkannya setelah hal itu dipahami oleh siswa guru 

menjelaskan thaharah(bersuci). Selain itu, guru juga dengan 
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teliti mengajarkan langkah-langkah mensucikan najis dan 

thaharah yang sesui dengan syariat Islam. Semua proses ini 

membutuhkan ketekunan dan kesabaran yang tinggi dalam 

membimbing siswa. 

       Faktor pendukung pelaksanaan program pembelajaran 

ubudiyah berbasis kajian buku turats juga berasal dari pihak 

koperasi sekolah. Koperasi di MTs Yaspi Pakis 

menyediakan buku turats untuk siswa dengan harga yang 

sangat terjangkau dan dalam jumlah yang cukup banyak. 

Hal ini bertujuan untuk mengantisipasi kehilangan atau 

kelupaan membawa kitab dari rumah. Untuk memperoleh 

informasi terkait hal tersebut, peneliti melakukan 

wawancara dengan seorang siswi kelas VIII, Asmaul Syifa, 

pada tanggal 4 Desember 2025, dengan keterangan sebagai 

berikut: 

“Saya membeli buku turats melalui koperasi sekolah, 

sehingga tidak perlu mencari di toko buku khusus. 

Pernah suatu saat seorang teman lupa membawa kitab 

saat pelajaran, sehingga mengalami kesulitan, namun 

akhirnya dapat membeli buku tersebut di koperasi 

karena tersedia di sana” 

 

       Selain itu, pelaksanaan program kajian buku turats juga 

didukung oleh ketertarikan siswa itu sendiri. Contohnya, 

sejumlah siswi yang berasal dari daerah pegunungan 

menunjukkan antusiasme tinggi dalam mempelajari tata 

cara mensucikan berbagai najis karena menganggapnya 
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sebagai hal yang menantang di kalangan pegunungan yang 

kurangnya pengetahuan tentang kesucian dan belum pernah 

mereka temui sebelumnya. Hal ini diungkapkan oleh 

seorang siswi kelas VIII, Ika Fitriani, yang menyatakan 

bahwa:  

“Setelah bergabung di MTs, ia baru mengetahui bahwa 

mempelajari ubudiyah sangat di perlukan bagi 

kalangan anak muda diera zaman sekarang karena 

sangat bermanfaat bagi dirinya untuk lebih 

mendekatkan diri kepada Allah dalam keadan bersuci, 

ia juga merasa senang dan semakin termotivasi untuk 

belajar lebih lanjut. 

 

       Faktor penghambat merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari pelaksanaan suatu program. Sebuah 

program tidak selalu berjalan dengan mulus tanpa tantangan 

atau kendala yang harus dihadapi. Untuk memperoleh 

informasi mengenai faktor penghambat dalam pelaksanaan 

program pembelajaran ubudiyah berbasis kajian kitab turats 

di MTs Yaspi Pakis, peneliti melakukan wawancara dengan 

beberapa narasumber. 

       Pertama, wawancara dilakukan dengan kepala 

madrasah MTs Yaspi Pakis, Bapak Kyai Ahmad Syarif 

Hidayatullah, S.H.I, pada tanggal 4 Desember 2025, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

      ‘’ Mayoritas siswa yang bersekolah di madrasah ini ialah 

lulusan SD, sebagian besar berasal dari daerah 

pegunungan yang belum sepenuhnya mengetahui cara 

mensucikan najis,beristinja’ (bersuci) sesuai dengan 
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ketentuan syariat Islam. Oleh karena itu, kajian buku 

turats yang hanya  menggunakan teori masih dirasakan 

sulit untuk dipahami. Dengan demikian, kami lebih 

mengutamakan menumbuhkan pembelajaran ubudiyah 

yang disertai dengan Praktik menggunakan kitab turats 

agar siswa mampu mengamalkan langsung di kalangan 

masyarakat sekitar”  

 

       Kepala madrasah MTs Yaspi Pakis menyampaikan 

bahwa salah satu faktor penghambat utama dalam 

pelaksanaan program adalah pemahaman siswa terhadap 

konsep kesucian (thaharah) dalam ajaran agama. Sebagian 

besar siswa, yang mayoritas lulusan SD dan berasal dari 

daerah pegunungan, masih memiliki pemahaman yang 

terbatas mengenai tata cara bersuci yang benar sesuai 

dengan syariat. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran 

kitab kuning, para pengajar memberikan penekanan khusus 

pada aspek kesucian agar siswa dapat memahami dan 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

mengajarkan thaharah dengan pendekatan yang disesuaikan 

dengan kemampuan dan kondisi siswa, sehingga siswa 

dapat menginternalisasi nilai-nilai kesucian tersebut secara 

bertahap dan konsisten. Langkah ini bertujuan agar siswa 

tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga 

mampu menjalankan praktek bersuci sebagai bagian dari 

thariqah hidup yang bersih dan suci. 
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       Informasi mengenai faktor penghambat juga diperoleh 

melalui wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, Ibu Nurul Hidayati, S.Pd.I., yang dilakukan 

pada tanggal 4 Desember 2025. Beliau menyampaikan 

bahwa: 

 “Salah satu kendala dalam proses pembelajaran adalah 

sikap kurang serius dari beberapa siswa laki-laki. 

Siswa-siswa tersebut kerap menimbulkan suasana yang 

tidak kondusif, sehingga menjadi tantangan bagi para 

guru untuk merancang metode pengajaran yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang menarik dan 

kondusif” 

 

Terkait dengan kondisi kelas, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru kajian buku kado turats, Ibu Lutfhi 

Chumairo’, pada tanggal 30 november 2025, dengan 

penjelasan sebagai berikut: 

“Menurut saya, salah satu kendala utama di kelas adalah 

banyaknya jumlah siswa dalam satu ruang, sehingga 

sulit menciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

mengganggu konsentrasi siswa. Hal ini juga 

menyebabkan materi pelajaran sulit tersampaikan 

secara menyeluruh. Secara pribadi, saya lebih 

menyukai sistem program pembelajaran ubudiyah 

tahun sebelumnya, di mana pelaksanaan kajian buku 

turats dilakukan khusus pada hari Sabtu dengan 

pemisahan kelas putra dan putri. Namun, idealnya 

pelaksanaan program kajian kitab turats dibagi ke 

dalam beberapa kelas setelah melalui proses seleksi, 

sehingga jumlah siswa per kelas lebih sedikit dan tidak 

tercampur. Dengan pengelompokan seperti itu, guru 

dapat menyesuaikan porsi pembelajaran dengan lebih 

tepat. Sebagai contoh, siswa di kelas C adalah yang 

benar-benar belum memahami tentang beristinja’, 

sehingga guru yang mengajar perlu memiliki kesabaran 

dan kemampuan khusus serta dapat merancang strategi 

pembelajaran yang sesuai.” 
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       Faktor penghambat lain yang terjadi dalam pelaksanaan 

program pembelajaran ubudiyah berbasis kajian kitab turtas 

di MTs Yaspi Pakis adalah jumlah siswa yang terlalu banyak 

dan campuran antara laki-laki dan perempuan dalam satu 

kelas. Kondisi ini menyulitkan guru dalam menyampaikan 

materi kajian buku turats serta memberikan perhatian secara 

individu kepada setiap siswa.Faktor penghambat terakhir 

disampaikan oleh salah satu guru buku turats, Bapak Agus 

Budianto S. Pd., dalam wawancara yang diadakan pada 

tanggal 4 Desember, dengan penjelasan sebagai berikut: 

“Menurut saya, salah satu kendala yang dihadapi guru 

dalam mengajarkan ubudiyah terutama yang 

membahas tentang tata cara istinja' dari buku Turats 

adalah siswa terkadang kehilangan fokus karena 

pembelajaran yang berlangsung terus-menerus. Hal ini 

menyebabkan sebagian siswa merasa kurang tertarik 

dan semangat belajar menurun, khususnya bagi siswa 

yang belum pernah mengikuti pendidikan ubudiyah 

sebelumnya. Akibatnya, ada beberapa siswa yang 

kurang aktif mengikuti pembelajaran tentang aspek 

macam-macam najis dan tata cara istinja' ini, sehingga 

menjadi tantangan tersendiri bagi para guru dalam 

menyampaikan materi kajian buku turats.” 

 

         Pelaksanaan program kepesantrenan berbasis kajian 

kitab kuning di MTs Yaspi Pakis, khususnya materi 

mengenai istinja' dari buku Turats, terkadang menimbulkan 

kejenuhan bagi siswa. Meski kehadiran dalam kelas 

diwajibkan, beberapa siswa memilih tidak mengikuti 
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pembelajaran tersebut dengan alasan bosan. Guru kemudian 

mendata siswa yang tidak hadir dan berkoordinasi dengan 

wali kelas untuk memberikan peringatan agar siswa lebih 

disiplin dalam mengikuti program kajian buku 

turats.Peneliti juga melakukan wawancara dengan salah 

satu siswa kelas VIII terkait pelaksanaan program ubudiyah   

berbasis kajian kitab turats, dengan jawaban sebagai 

berikut: 

“Saya kadang merasa bosan, terutama ketika pelajaran 

ubudiyah dijadwalkan pada jam pelajaran terakhir, 

sekitar pukul 13.00 hingga 13.30. Pada jam-jam 

tersebut saya sudah merasa lelah dan mengantuk, 

sehingga sulit berkonsentrasi, apalagi ketika materi 

yang diajarkan berhubungan dengan teori dan praktik 

tentang cara istinja'.” 

 

       Salah satu faktor penghambat utama dalam pelaksanaan 

program pembelajaran ubudiyah berbasis kajian buku turats 

adalah letak waktu pembelajaran yang sering kali jatuh pada 

jam-jam akhir, yaitu pada jam ke delapan dan sembilan. 

Pada waktu tersebut, siswa sudah mengalami kelelahan dan 

rasa kantuk, sehingga konsentrasi terhadap materi seperti 

tata cara istinja' yang dibahas dalam buku Turats menjadi 

berkurang, sehingga menimbulkan rasa jenuh dan kesulitan 

dalam memahami pelajaran. 
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B. Pembahasan   

1. Implementasi Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Buku 

Kado Turats Kelas VIII Mts Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 

     To implement yang berarti melaksanakan atau menerapkan. Dalam 

kamus bahasa Inggris, kata implement juga diartikan sebagai alat atau 

sarana yang digunakan untuk menunjang suatu kegiatan. Subarsono 

(2009:3) menyatakan bahwa implementasi merupakan suatu proses 

aktivitas yang berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan melalui 

pemanfaatan sarana dan prasarana tertentu guna mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

       Implementasi program Ubudiyah berbasis kajian buku Turats di 

MTs Yaspi Pakis dilaksanakan dengan berlandaskan pada tujuan yang 

ingin dicapai secara bersama oleh pihak lembaga. Pelaksanaan program 

tersebut dirancang secara sistematis dengan memanfaatkan berbagai 

konsep, metode, kebijakan, serta komponen pendukung lainnya yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. Dalam pelaksanaannya, implementasi 

program mencakup tiga tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Oleh karena itu, pada bagian 

selanjutnya akan diuraikan secara lebih rinci mengenai tahapan-tahapan 

pelaksanaan program kepesantrenan berbasis kajian buku turats di MTs 

Yaspi Pakis. 

a. Perencanaan 



68 

 

 

 

       Perencanaan pembelajaran merupakan tahapan penting yang 

wajib dilakukan oleh pendidik sebelum melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. Tahap ini bertujuan untuk menyusun dan 

mempersiapkan kerangka kerja yang akan dijadikan pedoman oleh 

guru dalam proses belajar mengajar. Majid (2011:79–80) 

menjelaskan bahwa perencanaan pembelajaran adalah proses 

penyusunan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 

guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

       Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

perencanaan pembelajaran harus disusun secara selaras dengan 

konsep pendidikan dan pembelajaran yang berlaku. Perencanaan 

yang baik diharapkan mampu menciptakan kegiatan pembelajaran 

yang berjalan secara aktif, efektif, dan efisien. Sejalan dengan hal 

tersebut, dalam perencanaan program kepesantrenan berbasis kajian 

kitab kuning yang dilaksanakan di MTs Yaspi Pakis, Kepala 

Madrasah telah menyiapkan berbagai aspek pendukung, seperti 

konsep program, metode pembelajaran, media, serta komponen-

komponen lain yang diperlukan guna menunjang kelancaran 

pelaksanaan program dan pencapaian tujuan yang telah dirumuskan. 

       Konsep pelaksanaan program pembelajaran berbasis kajian 

buku turats pada kelas VIII dirancang sebagai berikut: 
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1) Peserta didik dibiasakan melakukan kegiatan bermain peran 

untuk menghayati posisi dan tanggung jawab mereka sebagai 

siswa. 

2) Peserta didik dilatih untuk memahami dan menafsirkan teks 

kajian buku Turats melalui sistem pemaknaan kata secara 

kontekstual. 

3) Pembelajaran kajian buku Turats dilaksanakan pada jam 

pelajaran reguler yang telah ditetapkan. 

4) Pembelajaran kajian buku Turats juga diintegrasikan dalam 

kegiatan penilaian akademik. 

5) Hasil evaluasi pembelajaran kajian buku Turats dicantumkan 

dalam rapor khusus pembelajaran dan disampaikan kepada 

orang tua atau wali siswa. 

       Konsep pertama diarahkan untuk membiasakan siswa kelas 

VIII melakukan kegiatan bermain peran sebagai bagian dari 

proses pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, siswa MTs Yaspi 

Pakis mengikuti pembelajaran kajian buku Turats dengan cara 

memahami dan memberi makna pada teks buku menggunakan 

sistem penulisan yang telah ditentukan. Siswa dituntut mampu 

menuliskan serta membaca kembali hasil pemaknaan dari 

tulisan mereka sendiri. Melalui proses ini, siswa diajak 

menghayati peran sebagai pembelajar yang aktif dan serius 

dalam mendalami kajian kitab Turats. Pola pembelajaran 
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tersebut diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan 

yang bersumber dari tradisi pembelajaran klasik secara lebih 

mendalam. 

       Konsep kedua menekankan pada pembiasaan siswa dalam 

memberikan makna terhadap teks kajian buku Turats. Pada 

tahap pelaksanaan, siswa dibimbing secara bertahap agar 

terbiasa memahami isi kitab melalui sistem pemaknaan yang 

sistematis. Pada pertemuan awal, siswa diperkenalkan dengan 

bentuk-bentuk dasar tulisan, dilanjutkan dengan latihan 

mengenali simbol, transliterasi, serta aturan penulisan yang 

digunakan dalam kajian buku Turats. Untuk melatih 

keterampilan menulis, setiap pertemuan diawali dengan 

kegiatan pemaknaan teks melalui metode mendengarkan dan 

mencatat penjelasan yang disampaikan oleh guru sebelum 

pembahasan materi inti dilakukan. Dengan pembiasaan yang 

berkelanjutan, siswa diharapkan mampu memahami dan 

menggunakan sistem penulisan tersebut secara lancar tanpa 

merasa kesulitan. 

       Konsep ketiga menjelaskan bahwa pembelajaran kitab 

Turats dilaksanakan pada jam pelajaran reguler. Kegiatan 

pembelajaran buku Turats dijadwalkan sejajar dengan mata 

pelajaran umum lainnya, dengan alokasi waktu dua jam 

pelajaran atau setara dengan satu jam lebih enam belas menit 
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untuk setiap pertemuan. Program ini dirancang sebagai bagian 

dari kegiatan akademik sekolah, bukan sebagai kegiatan 

tambahan di luar jam pelajaran yang waktunya tidak tetap. 

Dengan pengaturan tersebut, penyampaian materi buku turats 

diharapkan dapat berlangsung secara lebih terstruktur, efektif, 

dan optimal. 

       Konsep keempat menyatakan bahwa mata pelajaran buku 

Turats turut dimasukkan dalam penilaian tengah semester dan 

penilaian akhir semester. Penerapan konsep ini berfungsi 

sebagai sarana evaluasi untuk mengukur sejauh mana siswa 

memahami materi buku Turats yang telah disampaikan oleh 

guru. Selain itu, sistem penilaian ini juga diharapkan mampu 

mendorong semangat belajar siswa serta menumbuhkan 

motivasi berprestasi melalui kompetisi akademik yang sehat. 

       Konsep kelima menegaskan bahwa hasil evaluasi 

pembelajaran buku Turats dicantumkan dalam rapor sekolah 

yang disampaikan kepada orang tua atau wali siswa. 

Pencantuman nilai tersebut dimaksudkan sebagai bentuk 

penghargaan terhadap usaha dan capaian belajar siswa. Di 

samping itu, langkah ini diharapkan dapat menjadi motivasi 

bagi siswa untuk terus meningkatkan dan mengembangkan 

kemampuan belajar mereka pada kesempatan berikutnya. 
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       Selain konsep, suatu perencanaan program juga harus 

memiliki tujuan yang jelas. Adapun tujuan pelaksanaan program 

kepesantrenan berbasis kajian kitab kuning di MTs Yaspi Pakis 

adalah sebagai berikut: 

1) Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman keagamaan 

peserta didik atau yang dikenal dengan istilah tafaqquh 

fiddin. Kitab-kitab karya ulama terdahulu menjadi rujukan 

penting dan relevan dalam memperluas wawasan keislaman, 

khususnya bagi para siswa sebagai generasi penerus umat. 

2) Menjadi salah satu media dalam menyebarkan dan 

mensyiarkan ajaran agama Allah SWT melalui kegiatan 

pendidikan berbasis keislaman. 

3)  Membentuk dan memperbaiki akhlak serta pemahaman 

fikih siswa MTs Yaspi Pakis. Lembaga berharap agar peserta 

didik menjadikan kitab-kitab karya ulama salaf sebagai 

pedoman dalam beribadah dan berperilaku, karena kitab 

kuning memuat ajaran fikih, adab, akhlak, serta nilai-nilai 

pendidikan yang disampaikan secara rinci dan mendalam. 

4) Merealisasikan kepercayaan dan harapan para wali murid. 

Orang tua mempercayakan pendidikan anak-anak mereka 

kepada MTs Yaspi Pakis dengan harapan terbentuknya 

kepribadian yang baik, terutama sebagai upaya menghadapi 

tantangan pergaulan remaja di era modern yang semakin 
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kompleks. Oleh karena itu, madrasah dipandang sebagai 

pilihan yang tepat untuk membentengi peserta didik dari 

pengaruh negatif lingkungan. 

5) Menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang 

bersumber dari inti ajaran kitab-kitab karya ulama salaf 

sebagai dasar pembentukan karakter religius siswa. 

6) Untuk mengoptimalkan proses pembelajaran pada rumpun 

Pendidikan Agama Islam, seperti Akidah Akhlak, Fikih, dan 

Sejarah Kebudayaan Islam, diperlukan pendalaman materi 

yang lebih aplikatif. Selama ini, materi yang disajikan dalam 

buku paket dinilai masih bersifat umum dan belum 

menyentuh aspek kehidupan sehari-hari secara mendalam. 

Oleh sebab itu, pembelajaran kajian kitab kuning 

diharapkan dapat menjadi pelengkap sekaligus penguat 

dalam menyampaikan materi keagamaan yang belum 

tersampaikan secara maksimal pada mata pelajaran rumpun 

Pendidikan Agama Islam. 

7) Menumbuhkan karakter dan jiwa kesantrian pada peserta 

didik melalui pembiasaan belajar bersama serta pengenalan 

metode pengajian khas pesantren. 

8) Menjadi identitas unggulan bagi MTs Yaspi Pakis yang 

dapat memberikan nilai tambah dan meningkatkan citra 

positif madrasah di tengah masyarakat. 
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b. Pelaksanaan  

       Pelaksanaan program kajian buku turats dilaksanakan 

secara tepat sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dalam 

rencana program kajian buku turats. Pembagian kelas tidak 

ditentukan berdasarkan tingkat kemampuan pengetahuan peserta 

dalam materi bab fiqih, melainkan dilakukan secara proporsional 

dan merata di antara seluruh peserta didik. 

       Pelaksanaan kegiatan ini disusun berdasarkan pola 

pembelajaran konvensional, yang mencakup beragam unsur dan 

elemen pendukung proses pengajaran. Sebelum kegiatan 

berlangsung, guru mempersiapkan materi sesuai dengan susunan 

yang telah direncanakan lebih dulu. Media pembelajaran yang 

dipakai adalah buku turats yang memuat materi fiqih bab 

taharah, termasuk prosedur membersihkan najis, kaidah 

hukumnya, dan langkah-langkah bersuci. Kitab ini dipilih 

lantaran berbahasa Indonesia, sehingga tak memerlukan 

penerjemahan dari Arab dan lebih gampang dipahami murid, 

terutama mereka dengan dasar pengetahuan dasar. 

       Setiap proses pembelajaran pasti menggunakan metode 

khusus untuk menyampaikan materi. Metode itu sendiri adalah 

jalur yang dipilih guna meraih sasaran yang diinginkan. Di sisi 

lain, pembelajaran bisa diartikan sebagai rangkaian interaksi 

atau pertukaran informasi antara pendidik dan murid, atau 
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sebaliknya, dalam kegiatan belajar baik di ruang kelas maupun 

di sekitar lingkungan sekolah. 

       Metode pembelajaran merupakan pola atau strategi yang 

dipakai guna meraih sasaran pengajaran, sekaligus berfungsi 

sebagai sarana menyajikan isi pelajaran. Sementara itu, menurut 

kutipan dari buku metode pembelajaran didefinisikan sebagai 

pendekatan yang memungkinkan siswa mengoptimalkan 

perkembangan diri mereka sepanjang proses belajar mengajar 

(Sanjaya, 2016:147-155). 

       Ada beberapa metode yang digunakan dalam kajian buku 

turats dalam menyampaikan isi dari kajian ini, 

Diantaranya sebagai berikut: 

1)   Metode ceramah 

       Metode ceramah adalah pendekatan verbal di mana guru 

menyampaikan uraian terperinci tentang seluruh  topik Pelajaran  

       Dalam pengajaran buku turats, guru menerapkan metode 

ceramah karena dianggap paling tepat untuk membahas isi kitab 

tersebut. Guru menyampaikan materi secara rinci, sehingga 

siswa hanya perlu menyimak penjelasan, sementara buku kajian 

yang telah tersedia di kelas menjadi wajib dimiliki setiap siswa 

untuk mata pelajaran Ubudiyah. 
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2)  Metode tanya jawab 

       Metode tanya jawab adalah strategi pembelajaran di mana 

siswa diwajibkan merespons pertanyaan yang diajukan. Pada 

kajian buku turats, setelah guru memaparkan materi, siswa 

mendapat ruang untuk bertanya tentang poin-poin kurang jelas 

atau topik yang ingin didalami lebih jauh. Guru juga 

mengemukakan pertanyaan kepada si swa guna mengukur tingkat 

penguasaan materi yang telah disampaikan, sehingga pendekatan 

ini menjadi alat evaluasi bersama bagi pendidik dan peserta didik. 

d. Evaluasi 

      Evaluasi merupakan bagian tak terpisahkan dari proses 

belajar mengajar. Sebagai pendidik, guru bertanggung jawab 

menilai pencapaian siswa sebagai pembelajar dalam periode 

waktu tertentu. Istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris 

"evaluation", yang merujuk pada proses perencanaan, 

pengumpulan, serta penyediaan data esensial untuk menentukan 

pilihan keputusan. Selain itu, evaluasi dapat dipahami sebagai 

upaya memberi makna, memperoleh, dan menyampaikan 

informasi kepada pihak berwenang yang bertanggung jawab atas 

pengambilan keputusan. Evaluasi merupakan aktivitas 

sistematis untuk menyelaraskan fakta objektif dari permulaan 

hingga penyelesaian suatu program, guna menjadi landasan 

penilaian terhadap sasaran program tersebut. 



77 

 

 

 

    Menurut (Sudijono, 2011:1-5) evaluasi adalah upaya atau 

rangkaian langkah untuk menetapkan nilai terhadap berbagai 

unsur dalam ranah pendidikan, sehingga mutu serta capaian 

suatu aktivitas dapat terukur secara jelas. Sementara itu, 

Depdiknas (2006) mendefinisikan evaluasi sebagai proses 

pengenalan untuk memeriksa apakah rencana program telah 

tercapai atau belum, bernilai atau tidak, serta mengukur tingkat 

keefektifan pelaksanaannya. 

       Dalam praktik program kepesantrenan berbasis kajian kitab 

kuning di MTs Yaspi Pakis, evaluasi dilaksanakan melalui dua 

bentuk penilaian. Pertama, penilaian serentak di mana mata 

pelajaran kajian ubudiyah dimasukkan ke dalam ujian tengah 

semester dan akhir semester, yang diadakan setelah semua mata 

pelajaran umum seleselesaikan ujiannya, biasanya pada hari 

terakhir jadwal tersebut. Secara teknis, penilaian ini melibatkan 

soal pilihan ganda, isian singkat, dan esai yang menguji isi pokok 

buku turats. Kedua, evaluasi mandiri yang dilakukan oleh setiap 

guru pengajar kajian kitab turats sesuai kebijakan pribadi 

mereka. Baik hasil penilaian serentak maupun mandiri, 

semuanya dicatat dalam rapor khusus kepesantrenan yang 

kemudian disebarkan kepada orang tua siswa. 
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2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Implementasi 

Program Pembelajaran Ubudiyah Menggunakan: Buku Kado 

Turats Kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 

       Kegiatan yang bertujuan mengubah cara berpikir melalui 

peningkatan pengetahuan dan pembiasaan tentu dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung maupun penghambat dalam proses 

pembelajarannya. Berdasarkan hasil penelitian, kajian buku 

turats di MTs Yaspi Pakis merupakan salah satu langkah lembaga 

tersebut untuk memperdalam pemahaman fiqih di tengah tuntutan 

era modern, dengan harapan agar kegiatan ini dapat berlangsung 

lebih efektif dan berkualitas di masa mendatang. 

a. Faktor Pendukung 

       Untuk mencapai sasaran yang telah ditetapkan sesuai 

dengan tujuan program, kajian buku turats di MTs Yaspi Pakis 

dalam proses pembelajaran memerlukan beberapa faktor 

pendukung yang tidak dapat diabaikan, karena faktor‑faktor 

tersebut turut menunjang tercapainya tujuan kegiatan di 

lembaga tersebut. Secara umum, faktor‑faktor pendukung 

tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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1) Peserta Didik 

       Peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar 

mengajar merupakan unsur yang sangat menentukan 

keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran(Sanjaya, 

2016:131-135). Oleh sebab itu, sikap dan minat siswa 

terhadap pembelajaran sangat berperan dalam kelancaran 

jalannya proses tersebut. Berdasarkan hasil observasi 

peneliti dan keterangan dari narasumber yang 

diwawancarai, terlihat bahwa minat siswa-siswi di MTs 

Yaspi Pakis terhadap pembelajaran fiqih melalui kajian 

buku Turats tergolong cukup tinggi. antusiasme ini muncul 

karena sebagian besar peserta didik yang mengikuti kajian 

tersebut belum sepenuhnya memahami fiqih secara 

mendalam, sehingga mempelajari fiqih dianggap sebagai 

suatu keharusan bagi mereka.  

       Selain itu, pengalaman mempelajari fiqih yang masih 

baru bagi remaja di usia yang tepat juga memicu rasa ingin 

tahu mereka untuk mengenal lebih dalam seluk‑beluknya 

secara rinci. Antusiasme tersebut tampak dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan siswa setelah guru menyampaikan 

materi kajian buku Turats sebagai bentuk respons terhadap 

penjelasan yang diberikan. Mereka juga telah menyadari 

bahwa mempelajari kajian fiqih sangat penting karena 
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berkaitan langsung dengan praktik ibadah sehari‑hari, 

sekaligus menjadi bekal ilmu dalam kehidupan berkeluarga 

maupun bermasyarakat 

 

2) Sarana Dan Prasarana 

        Sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung 

yang sangat penting dalam kelancaran proses belajar 

mengajar. Di MTs Yaspi Pakis, papan tulis berperan sebagai 

media utama yang membantu proses pembelajaran fiqih, 

terutama karena sebagian besar materi memerlukan 

penjelasan praktis, misalnya cara menyucikan najis pada 

karpet tanpa harus mencuci seluruh permukaannya. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, guru kerap 

mempraktikkan teknik tersebut di depan kelas. Selain itu, 

ketersediaan ruang kelas yang nyaman dan adanya koperasi 

sekolah yang menjual buku kajian buku Turats turut 

mendorong efektivitas pembelajaran. Melalui fasilitas ini, 

siswa yang belum memiliki buku Turats dapat memperoleh 

kitab tersebut dengan mudah di koperasi (Sanjaya, 2016:52-

60). 

3) Guru 

       Guru merupakan unsur yang paling menentukan dalam 

keberhasilan pencapaian tujuan program yang dimaksud. 
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Hal ini terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan para 

siswa maupun kepala sekolah MTs Yaspi Pakis. Pernyataan 

tersebut dapat dijelaskan lebih lanjut, mengingat dalam 

pemilihan pengajar untuk kajian buku Turats, pihak kepala 

sekolah tidak memilih guru Ubudiyah secara sembarangan. 

Mereka mempertimbangkan secara matang kemampuan 

fiqih yang dimiliki calon guru, sehingga guru yang terpilih 

memiliki pengetahuan yang memadai untuk menjelaskan 

materi kepada siswa. Selain itu, proses pemilihan guru 

dalam kajian buku Turats ini dilakukan dengan selektif dan 

penuh pertimbangan (Mulyasa, 2013:5-12).  

4) Waktu 

       Waktu merupakan salah satu faktor pendukung yang 

sangat penting dalam pencapaian program kajian buku 

Turats. Hal ini disampaikan oleh guru yang mengampu 

pembelajaran Ubudiyah, yang menyatakan bahwa waktu 

memiliki peran yang cukup menentukan karena setiap kelas 

diberikan jadwal pelaksanaan sebanyak dua jam dalam 

seminggu. Dengan alokasi waktu yang relatif memadai, 

terbuka peluang bagi tercapainya target yang diharapkan 

dalam kegiatan kajian tersebut (Hamalik, 2008:120) 
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b. Faktor Penghambat 

    Selain adanya faktor pendukung tidak bisa kita pungkiri 

bahwa terdapat pula faktor penghambat yang mempengaruhi 

pelaksanaan dan pencapaian tujuan pembelajaran kitab turats 

berikut ini adalah beberapa faktor penghambat yang perlu 

diperhatikan 

1) Peserta Didik 

       Meskipun siswa berfungsi sebagai elemen 

pendukung dalam kegiatan belajar mengajar, tak bisa 

disangkal bahwa mereka juga sering menjadi 

penghalang. Sering kali, siswa kehilangan konsentrasi 

akibat kondisi emosional atau rasa lesu yang menyerang. 

Ketika satu siswa merasa malas, dampaknya bisa 

menular ke teman-temannya yang seharusnya antusias, 

sehingga ikut merasa tidak bergairah. Situasi ini kerap 

muncul di kelas, di mana siswa yang malas lebih suka 

mengantuk, mengabaikan materi pelajaran, atau 

mengobrol sendiri. Selain itu, hal ini dipicu oleh 

kurangnya pengalaman mereka dalam membersihkan 

najis secara efisien, sehingga pengetahuan mereka 

tentang prosedur itu masih minim. 
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2) Tempat 

       Lokasi juga menjadi salah satu hambatan utama 

dalam proses pembelajaran buku Turats ini. Hal tersebut 

terbukti dari hasil wawancara yang dilakukan penulis 

dengan guru mata pelajaran buku Turats serta siswa 

peserta pembelajaran. Mereka menyatakan bahwa 

tempat yang dipakai untuk program kajian tersebut 

kurang tepat, karena bersebelahan dengan rumah 

tetangga yang berprofesi sebagai pandai besi. Aktivitas 

mereka menghasilkan kebisingan yang mengganggu 

konsentrasi siswa. Selain itu, kondisi ruang kelas di sisi 

tersebut membuat siswa sulit fokus dan merasa tidak 

nyaman selama mengikuti kajian buku turats 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



84 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

       Dalam bab ini, peneliti akan memaparkan kesimpulan dan saran terkait 

implementasi program pembelajaran ubudiyah menggunakan: Buku Kado 

Turats kelas VIII MTs Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026. 

A. Kesimpulan 

      Setelah melakukan pemaparan data yang diperoleh dari lapangan dan 

melakukan analisis terhadap data tersebut dengan merujuk pada teori-teori 

yang terdapat dalam kajian Pustaka, peneliti menyampaikan Kesimpulan-

kesimpulan sebagai berikut: 

3. Pelaksanaan program implementasi program pembelajaran ubudiyah 

menggunakan: Buku Kado Turats kelas VIII MTs Yaspi Pakis. Terdiri 

atas tiga tahapan utama. Pertama, tahap perencanaan, di mana kepala 

sekolah MTs Yaspi Pakis bersama guru menyusun konsep, tujuan, media, 

metode, serta elemen-elemen perencanaan lainnya. Kedua, tahap 

pelaksanaan, yang dilakukan secara kelas dengan durasi 2 jam setiap 

minggu untuk sesi pembelajaran. Selama pelaksanaannya, guru 

menyampaikan materi dengan cara membaca teks lalu menjelaskannya 

secara lebih sederhana agar mudah dipahami. Tahap ketiga merupakan 

evaluasi, yang dilakukan dalam dua bentuk: evaluasi serentak melalui tes 

dan evaluasi mandiri sesuai kebijakan masing-masing guru mata 

pelajaran. 



85 

 

 

 

4. Faktor-faktor pendukung dalam program kajian Kitab Turats, yang 

dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa di MTs Yaspi Pakis, 

meliputi kesadaran siswa terhadap urgensi pembelajaran fiqih terkait 

ibadah harian. Selain itu, tersedia sarana dan prasarana yang cukup dari 

MTs Yaspi Pakis untuk mendukung kegiatan kajian Kitab Turats. Guru 

yang kompeten dengan pengetahuan mendalam tentang fiqih dan isi 

Kitab Turats juga berperan besar agar tujuan program tercapai. Tak hanya 

itu, alokasi waktu yang memadai yaitu 2 jam per minggu diimbangi 

dengan dukungan penuh dari orang tua siswa. 

B. Saran 

        Dalam penelitian berjudul Implementasi implementasi program 

pembelajaran ubudiyah menggunakan: Buku Kado Turats kelas VIII MTs 

Yaspi Pakis Tahun Ajaran 2025/2026, peneliti menyampaikan beberapa 

rekomendasi kepada pihak terkait sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah MTs Yaspi Pakis 

       Kepala madrasah diharapkan untuk memperkuat dan memajukan 

program pembelajaran Ubudiyah ini. Program tersebut dapat dimanfaatkan 

guna mengekstrak nilai-nilai keislaman dari karya ulama klasik, kemudian 

menanamkannya secara mendalam pada karakter siswa. 

2.  Guru Mata Kajian Buku Turats 

       Buku Turats sebagai teks klasik umumnya diajarkan dengan pendekatan 

tradisional. Oleh karena itu, guru disarankan untuk lebih inovatif dalam 

mengembangkan metode pengajaran buku turats, sambil mempertahankan 
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ketekunan dan ketabahan dalam proses belajar mengajar, serta terus 

memotivasi antusiasme dan ketertarikan siswa terhadap materi. 

3. Bagi Peserta Didik 

       Siswa diharapkan meningkatkan keterlibatan aktif serta membangkitkan 

motivasi internal untuk mengikuti program Ubudiyah yang berlandaskan 

kajian buku Turats. 
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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

NO ASPEK YANG DIAMATI 

1 Letak Geografis MTs Yaspi pakis 

2 Pelaksanaan program ubudiyah berbasis kitab turats di MTs yaspi pakis 

3 Kondisi Mts Yaspi Pakis 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

NO SUBJEK PERTANYAAN 

1 Kepala Madrasah MTs Yaspi Pakis 4. Bagaimana  Sejarah 

berdirinya MTs Yaspi 

Pakis? 

 

5. Apa latar belakang 

diadakannya program 

ubudiyah berbasis kajian 

kitab turats ? 

 

6. Bagaimana perencanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turats? 

 

7. Bagaimana pemilihan 

pengajar mata kajian kitab 

turats? 

 

8. Apa tujuan di adakannya 

program ubudiyah berbasis  

kajian kitab turats? 

 

9. Bagaimana pelaksanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turats di MTs 

Yaspi Pakis? 

 

10. Bagaimana Evaluasi 

Program ubudiyah  

berbasis kajian kitab turats 

di MTs Yaspi Pakis? 

 

11. Apa faktor pendukung dan 

penghambat  pelaksanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turtas di MTs 

yaspi pakis? 
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2 Waka Kurikulum MTs Yaspi Pakis 1. Apa yang  melatarbelakangi 

adannya program ubudiyah 

berbasis kajian kitab turats? 

 

2. Bagaimana evaluasi dari  

pelaksanaan program 

ubudiyah berbasis kajian 

kitab turats? 

 

3. Bagaimana fasilitas di MTs 

yaspi pakis? 

 

4. Apa factor pendukung dan 

factor penghambat 

pelaksanaan program 

ubudiyah kajian kitab turats 

di MTs yaspi pakis? 

 

5. Bagaimana Profil MTs yaspi 

pakis? 

 

6. Apa Visi dan Misi MTs Yaspi 

Pakis? 

 

7. Bagaimana struktur 

organisasi di Lembaga Mts 

yaspi pakis.? 

 

8. Bagaimana kondisi fasilitas 

di Mts yaspi pakis.? 

 

9. Bagaimana kondisi objektif 

di MTs yaspi pakis? 

 

10. Berapa jumlah guru dan 

pegawai,jumlah 

fasilitas,jumlah ruang kelas 

dan jumlah siswa di Mts 

yaspi pakis? 
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3 Guru mata kajian kitab turats 1. Bagaimana perencanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turats? 

 

2. Bagaimana pelaksanaan 

program ubudiyah brbasis 

kajian kitab turats di MTs 

yaspi pakis? 

 

3. Bagaimana evaluasi program 

ubudiyah berbasis kajian kitab 

turats di MTs yaspi pakis? 

 

4. Apa saja faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan 

program ubudiyah kajian kitab 

turats di MTs yaspi pakis? 

 

4 Siswa MTs Yaspi Pakis 1. Bagaimana pelaksanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turats? 

 

2. Apa faktor pendukung dan 

penghambat pelaksanaan 

program ubudiyah berbasis 

kajian kitab turats di MTs 

yaspi pakis? 
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Lampiran 3  
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       Retno Pamungkas 

       NIM. 22610075 

 

 



92 

 

 

 

Lampiran 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan kepala madrasah Mts Yaspi Pakis 

 

 

Wawancara dengan murid 
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Kitab turats 
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